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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan hasil belajar IPS 

Terpadu dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dan Problem 

Based Learning dengan memperhatikan kreativitas siswa. Metode yang digunakan 

adalah metode eksperimen semu. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelasVII 

SMP Negeri 10 Bandar Lampung yang terdiri dari 11 kelas sebanyak 350 siswa. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 63 siswa. Pengumpulan data melalui lembar angket, soal 

tes dan dianalisis dengan rumus t-test dan ANAVA menggunakan perhitungan 

manual dan SPSS. Hasil analisis data menunjukan Fhitung > Ftabel atau 5,923 > 4,00 

berarti ada perbedaan hasil belajar menggunakan model pembelajaran Mind 

Mapping dan Problem Based Learning dan Fhitung> Ftabel atau 28,031 > 4,00 berarti 

terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kreativitas. 
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COMPARISON STUDY OF INTEGRATED IPS STUDY RESULTS USING 

COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE MIND MAPPING AND 

PROBLEM BASED LEARNING BY ATTENTION CREATIVITY  

CLASS VII STUDENTS OF JUNIOR HIGH SCHOOL  

10 BANDAR LAMPUNG ACADEMIC YEAR  

2018/2019 

 

 

By 

 

ICHSANTI ISNAINI ANISA 

 

 

 

The purpose this research was to find out the difference of Integrated IPS study 

results  with taught using Mind Mapping and Problem Based Learning by attention 

students creativity. The method used is a quasi-experimental method. The study 

population is all students of class VII SMP Negeri 10 Bandar Lampung consisting 

of 11 classes as many as 350 students. he sampling technique is done by cluster 

random sampling get the samples as many as 63 students. Data collecting technique 

used in this research was questionnaire, test questions, and analysed by using t-test 

formula and ANOVA manually and SPSS. The results of analysis showed Fcount > 

Ftable or 5,923 > 4,00 which means there is difference study results thought Mind 

Mapping and Problem Based Learning dan Fcount > Ftable or 28,031 > 4,00 which 

means there is a learning model have interaction with creativity. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

 

Dewasa ini perlu adanya sumber daya manusia yang berkualitas sebagai 

faktor dalam bersaing dengan negara lain yang telah maju. Usaha yang 

dilakukan untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, 

pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam menghadapi 

persaingan tersebut. Pendidikan merupakan komponen utama sebagai alat 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dimana sesuai dengan tujuan negara 

Indonesia yang terdapat dalam aline ke- 4 pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945. 

 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang secara sadar dilakukan oleh 

pemerintah dan masyarakat yang terwujud dalam kegiatan belajar mengajar, 

bimbingan serta latihan yang diselenggarakan di sekolah atau di luar sekolah 

dengan tujuan agar peserta didik memiliki kecakapan hidup dalam 

memainkan perannya di kehidupan sekarang dan masa depan. 

 

Pendidikan di Indonesia diharapkan tidak hanya mampu menghasilkan 

generasi penerus yang cerdas dan mampu bersaing dengan masyarakat dari 
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Negara lain tetapi juga diharapkan mampu menghasilkan generasi penerus 

bangsa yang bermoral. Pendidikan adalah suatu bagian yang sangat penting 

untuk mencapai tujuan negara Indonesia, karena dengan adanya pendidikan 

dapat membentuk manusia yang berkualitas dan bermoral. 

 

Hal ini sesuai dengan Sistem Pendidikan Nasional yang terdapat dalam UU 

No. 20 Tahun 2003 pada Bab II Pasal 3 yang menyatakan bahwa “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

seperti peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab”. 

 

Pencapaian tujuan pendidikan nasional tersebut pemerintah perlu melakukan 

upaya pembangunan nasional di bidang pendidikan. Pemerintah melakukan 

usaha yang berupa meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia yang masih 

terfokus pada lingkup pendidikan formal. Peningkatan mutu pendidikan 

merupakan upaya dalam tercapainya pembangunan nasional. Berhasilnya 

suatu pendidikan akan tercapai apabila suatu bangsa memiliki usaha yang 

besar untuk berpartisipasi dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

 

Pelaksanakan program pendidikan formal, sekolah merupakan lembaga 

pendidikan yang berperan penting. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

memiliki tugas yaitu mengembangkan potensi yang ada didalam diri peserta 

didik, untuk melaksanakan tugas itu sekolah mengadakan kegiatan belajar 

mengajar. Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan yang berupa interaksi 

secara aktif antara pendidik dan peserta didik. Dalam melaksanakan kegiatan 
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ini pendidik bertugas dan bertanggungjawab untuk mengelola dan 

merencanakan pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik. Dalam 

kegaiatan belajar mengajar pendidik seharusnya mampu membimbing dan 

mengarahkan peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam kelas, 

sehingga pendidik tidak lagi menjadi tokoh yang mendominasi. 

 

Tercapainya tujuan pendidikan bangsa Indonesia tidak terlepas dari proses 

pembelajaran di sekolah yang berkualitas. Saat ini perkembangan pendidikan 

telah menghadapi beberapa masalah, salah satunya ialah kualitas kegiatan 

pembelajaran dan hasil belajar. Masalah dalam kegiatan pembelajaran yaitu 

penerapan dan pengembangan model pembelajaran yang disajikan oleh 

pendidik kurang inovatif, sehingga berdampak kepada kurang berminatnya 

peserta didik dalam belajar. Penerapan model pembelajaran yang inovatif 

diperlukan pendidik dalam kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan 

minat, motivasi, kreativitas, serta hasil belajar peserta didik. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang berkaitan dengan hasil belajar pada 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2018/2019 diperoleh informasi sebagai berikut. 
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Tabel 1. Hasil Belajar IPS pada Ujian Tengah Semester Ganjil Kelas VII 

SMP Negeri 10 Bandar Lampung TP. 2018/2019 

No Kelas Nilai Ujian Tengah 

Semster 

Jumlah 

Peserta didik 

Nilai <70 Nilai ≥70 

1 VII A 12 20 32 

2 VII B 0 32 32 

3 VII C 11 20 31 

4 VII D 3 28 31 

5 VII E 7 25 32 

6 VII F 8 24 32 

7 VII G 32 0 32 

8 VII H 32 0 32 

9 VII I 24 8 32 

10 VII J 30 2 32 

11 VII K 30 2 32 

Jumlah Peserta didik 189 161 350 

 Pesentase(%) 54 46 100 

Sumber: Pendidik Mata Pelajaran IPS Terpadu SMPN 10 Bandar Lampung 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil belajar yang didapatkan 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 10 Bandar Lampung pada ujian tengah 

semester ganjil adalah belum optimal. Hal ini disebabkan pada ujian tengah 

semster hanya 161 peserta didik atau 46% dari 350 peserta didik memperoleh 

nilai ≥ 70 dan sebanyak 189 peserta didik atau 54% memperoleh nilai < 70. 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa sebagian peserta didik memiliki hasil 

belajar yang masih tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Djamarah (2010: 2018) apabila bahan pembelajaran yang diajarkan kurang 

dari 60% dikuasai peserta didik maka persentasi keberhasilan peserta didik 

pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah. 
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Berikut ini faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar menurut 

Slameto (2013: 54) yaitu,  

a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia (intern). 

Faktor intern ini dapat dibagi menjadi dua yakni faktor biologis dan faktor 

psikologis. Dalam pembagian faktor biologis ini diantaranya yaitu usia, 

kematangan, dan kesehatan, sedangkan dalam faktor psikologis yaitu 

kelelahan dalam perubahan suasana hati, motivasi minat, dan kebiasaan 

belajar yang dimiliki peserta didik. 

b. Faktor yang bersumber dari luar manusia (ekstern) 

Faktor ini dibagi menjadi dua pembagian yakni faktor manusia dan faktor 

non manusia seperti contohnya alam, hewan, dan lingkungan fisik. Model 

pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Setiap 

model pembelajaran pun yang nantinya dipilih dan diterapkan dapat 

berpengaruh langsung terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. 

 

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik berkaitan dengan tujuan 

pembelajaran, karena tujuan pembelajaran mendeskripsikan hasil belajar 

yang harus dimiliki siswa setelah terjadinya proses pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran memiliki 3 ranah yaitu pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skill), dan sikap (attitude). Hal ini sesuai dengan pendapat Sapriya (2014: 

12) bahwa tujuan mata pelajaran IPS di sekolah adalah untuk mempersiapkan 

peserta didik sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill), sikap dan nilai (attitudes and values) yang 

dapat digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi 

atau sosial serta kemampuan dalam mengambil keputusan dan berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang 

baik. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa 3 ranah tersebut tidak 

dapat dipisahkan dalam mengetahui kemampuan yang dimiliki peserta didik 



6 

 

dalam menguasai pembelajaran. Dalam pembelajaran IPS diperlukan 

kemampuan dalam memecahkan dan menyelesaikan masalah harus dapat 

dikembangkan secara optimal dengan cara pengembangan ketrampilan 

berpikir peserta didik. Menurut Edy (2016: 15) Taksonomi Bloom adalah 

struktur yang mengklasifikasikan tingkat berpikir mulai dari tingkat yang 

rendah sampai dengan tingkat yang tinggi. 

 

Menurut Anderson dalam Edy (2016: 17) tingkat berpikir rendah terdiri dari 

3 level yaitu: kemampuan mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan 

(C3). Sedangkan kemampuan berpikir tinggi terdiri dari 3 level yaitu: analisis 

dan sintesis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 

Tabel 2. Sebaran Jenjang Kognitif Soal Ujian Tengah Semester Ganjil 

Kelas VII SMP Negeri 10 Bandar Lampung TP. 2018/2019 

No Tingkat berpikir peserta didik yang 

harus dikuasai peserta didik 
Daya 

serap  

Keterangan 

1 Tingkat berpikir mengingat (C1) 

Kemampuan untuk menyebutkan kembali 

segala pengetahuan yang tersimpan. 

67% Analisa 

dilakukan dari 

soal ujian 

tengah 

semester ganjil 

kelas VII 

SMPN 10 

Bandar 

Lampung 

2 Tingkat berpikir memahami (C2) 

Kemampuan memahami instruksi, 

prosedur, konsep atau gagasan yang telah 

dipelajari. 

22% 

3 Tingkat berpikir menerapkan (C3) 

Kemampuan implementasi dari konsep 

yang telah dipelajar dalalm situasi 

tertentu. 

2% 

4 Tingkat berpikir analisis (C4) 

Kemampuan memisahkan konsep ke 

dalam beberapa bagian, lalu 

menghubungkan satu dengan lainnya 

untuk mendapatkan pemahaman atas 

konsep yang dipelajari secara utuh 

9% 

5 Tingkat bepikir mengevaluasi (C5)  

Kemampuan menentukan urutan sesuatu 

berdasarkan kriteria, norma, dan standar 

tertentu. 

- 

Sumber: Analissi Soal Ujian Tengah Semester kelas VII SMPN 10 Bandar 

Lampung 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa soal tipe C1, C2, C3 yang 

tergolong dalam keterampilan berpikir tingkat rendah sebanyak 91%. Dan 

soal tipe C4 yang tergolong dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi hanya 

9%. Hal ini menunjukan bahwa soal yang disajikan tergolong dalam tingkat 

berpikir rendah dan seharusnya mudah dikerjakan peserta didik. Namun hasil 

penelitian pendahuluan menunjukan bahwa hasil belajar sebagian peserta 

didik berada di bawah KKM berarti sebagian peserta didik masih banyak 

yang salah dan menjawab soal tersebut.  

 

Tantangan yang dihadapi di masa depan nanti menuntut proses pembelajaran 

harus lebih berfokus kepada pengembangan keterampilan berpikir kreatif dan 

kritis (higher order of thingking skill) merupkan salah satu komponen yang 

terdapat dalam isu kecerdasan abad ke-21. Menurut Gorden dalam Nurul 

(2016: 2) menyatakan bahwa aspek emosi, afektif, dan irrationale adalah 

merupakan komponen kreativitas pada dasarnya lebih penting dari pada aspek 

intelektual dan rasional, sehingga mampu mencapai hasil belajar pada ranah 

kognitif yang optimal. 

 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Mind Mapping yang 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Menurut Tony 

Buzan (2010: 20) menyatakan bahwa Mind Mapping merupakan cara 

mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran. 

Sedangkan Menurut Nurul (2016: 2) Menggunakan Mind Mapping akan 

terwujudnya pandangan yang menyeluruh terhadap pokok permasalahan 
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sehingga mampu mengoptimalkan hasil pembelajaran dalam ranah 

pengetahuan kognitif peserta didik. 

 

Berdasarkan penelitian pendahulan yang telah dilakukan di SMPN 10 Bandar 

Lampung diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik yang rendah 

disebabkan oleh beberapa kesulitan yang dialami oleh peserta didik. Menurut 

pendidik mata pelajaran IPS kelas VII, kesulitan yang dihadapi peserta didik 

terjadi karena peserta didik belum siap dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013. Selain itu, dalam kegiatan 

belajar mengajar pada mata pelajaran IPS kelas VII, penggunaan metode 

ceramah masih digunakan oleh pendidik, sehingga kegiatan belajar mengajar 

masih bersifat teacher centered. Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi 

kurang kreatif dan pasifnya suasana kelas sehingga berdampak pada 

kurangnya pengalaman belajar peserta didik. Pada umumnya, setiap peserta 

didik mempunyai jiwa yang kreatif dalam dirinya untuk dapat dikembangkan 

dengan baik di sekolah atau rumah. Kemampuan kreativitas yang dimiliki 

peserta didik harus dikembangkan agar adanya bekal berupa potensi peserta 

didik untuk masa depan nanti, sehingga potensi sumber daya manusia yang 

berkualitas dapat tercapai. 

 

Berdasarkan hasil wawancara penelitian pendahuluan yang dilaksanakan 

pada 21 September 2018 di SMPN 10 Bandar Lampung dapat diketahui 

bahwa pembelajaran IPS yang diajarkan oleh pendidik masih menggunakan 

metode yang kurang inovatif, hal ini disebabkan karena adanya hambatan. 
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Hambatan tersebut diantaranya adalah rendahnya semangat dan motivasi 

belajar peserta didik karena banyaknya materi yang harus dipelajari. Tidak 

kondusifnya suasana kelas yang disebabkan oleh beberapa peserta didik yang 

mengobrol dan tidak memperhatikan pendidik. Hambatan-hambatan tersebut 

membuat peserta didik kurang berpratisipasi secara aktif dalam pembelajaran 

IPS, sehingga hal ini kreativitas peserta didik dapat menjadi rendah. 

 

Menurut Drevdhal dalam Asrori (2009: 62) bahwa kreativitas adalah 

kemampuan untuk memproduksi komposisi dan ide baru yang dapat 

berwujud aktivitas imajinatif atau sintesis yang melibatkan pembentukan 

pola-pola baru, kombinasi, dan pengalaman masa lalu yang dihubungkan 

dengan sudah ada pada situasi sekarang. 

 

Menurut Suryana dan Bayu (2010: 24) berikut ini merupakan indikator 

pribadi yang kreatif yaitu. 

1. Mampu mengemukakan kaitan antara ide atau gagasan asli dan baru. 

2. Memiliki ketertarikan dengan hal yang tak terduga. 

3. Memiliki kepribadian yang fleksibel dan spontanitas dalam berpikir. 

4. Dalam terbentuknya suatu gagasan dilakukan secara kerja keras dengan 

tujuan agar orang lain dapat melihat kemampuan yang dimilikinya. 

5. Dalam menciptakan ide kreatif, ia cenderung tidak cepat berpuas hati. 

 

Peserta didik yang kreatif memiliki ciri adalah tingginya rasa keingin tahuan 

yang tinggi. Kemampuan pendidik yang kurang dalam menentukan metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas peserta didik saat kegiatan 

belajar mengajar. Kreativitas belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS 

pendidik merasa masih kurang dibandingkan dengan mata pelajaran yang 

lain, karena materi pelajaran IPS dapat disebut materi yang luas sehingga 

membuat peserta didik terkadang menjadi bosan dan malas memahami 

materi. 



10 

 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui angket 

awal pada 32 responden peserta didik kelas VII SMPN 10 Bandar Lampung 

mengenai kreativitas belajar peserta didik, yaitu sebagai berikut. 

Tabel 3.  Hasil Angket Kreativitas Belajar IPS Peserta didik Kelas VII 

SMPN 10 Bandar Lampung 

No Keterangan 
Tanggapan 

Jumlah 
Tinggi Sedang Rendah 

1 Peserta didik selalu 

terdorong untuk mencari 

tahu lebih banyak materi 

IPS dari sumber lain. 

6 11 15 32 

2 Peserta didik selalu 

ingin bertanya yang 

tidak dimengerti. 

4 9 19 32 

3 Peserta didik aktif 

berpendapat 

3 7 22 32 

4 Peserta didik mampu 

menciptakan ungkapan 

yang baru dan unik 

5 12 15 32 

5 Saat belajar memiliki 

daya imajinasi yang 

tinggi 

6 12 14 32 

6 Peserta didik 

mempunyai keinginan 

yang kuat untuk 

menyelesaikan soal-soal 

IPS 

5 11 16 32 

Jumlah Peserta Didik 29 62 101 192 

Persentase(%) 15,1 32,2 52,6 100 

Sumber: Pengolahan hasil angket awal peneliti 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 29 atau 15,1% 

peserta didik tergolong memiliki kreativitas belajar tinggi, dan sebanyak 62 

atau 32,3% tergolong sedang, dan 101 atau 52,6% tergolong rendah. Hal ini 

menunjukan bahwa sebagian peserta didik tergolong memiliki kreativitas 

yang rendah. 
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Perkembangan setiap peserta didik pasti berbeda-beda, pendidik memiliki 

peran yang penting dalam memberi stimulasi kepada peserta didik, hal ini 

bertujuan untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki setiap peserta 

didik. Selain itu, sebagai pendidik pendidik harus terampil dalam 

memberikan pelajaran yang dikemas secara kreatif sehingga dapat membuat 

peserta didik tertarik, termotivasi, dan mampu memahami materi yang 

disampaikan. 

 

Pembelajaran yang dikemas secara kreatif mengharuskan pendidik yang 

berperan sebagai pendidik untuk dapat menentukan metode yang inovatif 

untuk dapat meningkatan kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik. 

Untuk dapat meningkatkan hasil belajar dan kreativitas peserta didik menjadi 

lebih baik perlu dilakukan suatu perubahan dengan membuat suasana belajar 

yang aktif dan menyenangkan.  

 

Peserta didik kelas VII SMPN 10 Bandar Lampung belum terbiasa dengan 

kegiatan belajar yang bersifat collaborative karena peserta didik sudah 

terbiasa dengan metode ceramah yang diterapkan pendidik. Pendidik tidak 

hanya menerapkan metode ceramah, tetapi juga penugasan kelompok, namun 

kurang mampunya peserta didik melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

yang sesuai dengan kurikulum 2013 dimana menuntut peserta didik belajar 

secara aktif dan mandiri. Hal ini meyebabkan beberapa peserta didik 

cenderung malas untuk berpartisipasi secara aktif dan hanya ingin 
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memperhatikan dan mendengarkan penjelasan pendidik saja (Teacher 

Center). Pendidik dituntut aktif dalam kelas namun peserta didik cenderung 

pasif, peserta didik juga kurang mampu dalam mencari informasi untuk dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi, sehingga menyebabkan proses kegiatan 

belajar mengajar tidak efektif. Untuk mewujudkan suasana belajar di kelas 

yang kondusif dan efektif perlu dilakukan suatu upaya yang perlu dilakukan 

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai materi dan 

juga model pembelajaran yang menyenangkan dilaksanakan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. 

 

Berdasarkan penjabaran di atas, upaya mewujudkan pembelajaran yang dapat 

dapat meningkatkan partisipasi peserta didik secara aktif, meningkatkan 

kreativitas peserta didik, serta meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik 

dengan menggunaakan penerapan model pembelajaran Mind Mapping dan 

Problem Based Learning. 

 

Model pembelajaran Mind Mapping adalah peta pikiran yang menggunakan 

diagram yang dapat menggambarkan tentang, kata-kata, pikiran, dan lain-lain 

yang dapat dikaitkan dari dari pokok materi yang ada. Mind Mapping dapat 

digunakan untuk menyamaratakan, menggambarkan, dan 

mengategorisasikan ide yang ada sebagai bantuan pencatat dalam kegiatan 

belajar, organisasi, memecahkan suatu masalah, serta pengambilan 

keputusan. 
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Menurut Melvin (2013: 200) Mind Mapping merupakan cara kre kreatif bagi 

tiap peserta didik untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, 

atau merencanakan tugas baru. Sedangkan menurut Olivia (2008: 7) Model 

pembelajaran Mind Mapping sendiri merupakan model yang digunakan 

sebagai jalan pintas untuk membantu siapa saja mempersingkat sebuah tugas. 

 

Penerapan model pembelajaran Mind Mapping pendidik perlu memberi 

arahan kepada peserta didik dalam mengintegrasikan akalnya dan 

menuangkannya ke dalam Mind Mapping, hal ini bertujuan agar peserta didik 

bisa dengan mudah memahami materi yang telah dipelajari. Dengan 

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping tidak adanya pembatasan 

kreativitas.  

 

Menurut pendapat Tony Buzan (2010: 20) model pembelajaran Mind 

Mapping adalah pencatatan dan perencanaan yang dibentuk secara istimewa 

dimana bekerja sejalan dengan otak yang berguna dalam memudahkan saat 

mengingat. 

 

Model Mind Mapping memiliki kelebihan diantaranya adalah dapat 

mengintegrasikan ide-ide yang berada di dalam kepala, lalu menjelaskan ide 

tersebut secara bebas dengan bekerjasama dengan teman yang lain, catatan 

yang dibuat telihat lebih jelas, rapi dan padat, menarik dan catatan berfokus 

pada inti ide atau materi. Selain itu, catatan yang menggunakan Mind 

Mapping apabila disertai gambar dan warna yang melambangkan simbol dari 
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materi tersebut, hal ini dapat meningkatkan imajinasi dan membantu otak 

dalam mengingat. Jadi dengan model pembelajaran Mind Mapping dapat 

diterapkan di kelas dengan tujuan untuk mempermudah peserta didik dalam 

mengingat dan memahami materi yang diajarkan pendidik. 

 

Menurut Trianto (2009: 91) model pembelajaran Problem Based Learning 

adalah model yang terfokus kepada interaksi antara stimulus dan respon yang 

berupa suatu hubungan dua arah yaitu belajar dan lingkungan. Dalam hal ini 

lingkungan akan memberikan stimulus yang berupa masalah, lalu peserta 

didik akan merespon dengan menyelidiki masalah tersebut dan mencari solusi 

yang tepat. 

 

Model pembelajaran Problem Based Learning ini berfokus pada masalah 

yang diberikan, sehingga fokus peserta didik tidak hanya pada konsep-konsep 

materi yang berkaitan dengan masalah tersebut, melainkan peserta didik juga 

perlu mempelajari dan mencari informasi tentang cara yang tepat untuk dapat 

memecahkan masalah yang diberikan. Dengan demikian, dalam 

implementasi model pembelajaran ini peserta didik tidak hanya dituntut untuk 

paham tentang konsep yang berhubungan dengan masalah, namun juga 

peserta didik harus mendapatkan sebuah pengalaman dalam belajar yang 

terikat dengan ketrampilan berpikir dan kreativitas dalam dirinya untuk 

memecahkan suatu masalah yang dihadapi. 
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Aplikasi kedua model pembelajaran ini diharapkan untuk meningkatkan 

keikutsertaan peserta didik secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas, sehingga akan berdampak postif untuk peserta didik agar dalam 

memahami materi yang diajarkan oleh pendidik dapat dilakukan dengan 

mudah, serta hasil belajar yang diperoleh peserta didik nanti dapat memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dimana standarnya telah ditentukan 

oleh pihak sekolah.  

 

Guna meningkatkan hasil belajar peserta didik terdapat dua faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal, model pembelajaran bukanlah faktor satu-satunya 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Terdapat faktor lain yang 

berhubungan dengan hasil belajar adalah kreativitas, dimana kreativitas ini 

merupakan faktor internal yang diduga memiliki hubungan dengan hasil 

belajar peserta didik. 

 

Peserta didik yang dapat dikatakan kreatif cenderung percaya diri akan 

pendirian yang ia yakini, selalu optimis, serta minat dan bakat yang 

dimilikinya cukup luas. Dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik yang 

kreatif memiliki kemampuan untuk menemukan dan juga memecahkan 

masalah yang dihadapi. Dengan demikian, peserta didik yang mempunyai 

kreativitas tinggi diduga akan dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik 

dan sebaliknya. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Studi Perbandingan Hasil 

Belajar IPS Terpadu Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Mind Mapping Dan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Dengan Memperhatikan Kreativitas Peserta Didik Kelas VII 

SMP Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Bersumber pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Mutu dan hasil belajar pada mata pelajaran IPS Terpadu masih dalam 

kategori yang rendah. Hal ini dapat diketahui bahwa sebagian peserta 

didik belum mencapai nilai KKM. 

2. Kegiatan belajar mengajar di kelas masih bersifat techear centered. 

3. Penggunaan metode konvensional masih sering dilakukan oleh pendidik, 

sehinga berdampak kepada rendahnya keikutsertaan peserta didik secara 

aktif dalam proses belajar. 

4. Pendidik mata pelajaran IPS Terpadu belum terbiasa menggunakan model 

pembelajaran koperatif yang menarik perhatian peserta didik dimana 

dapat meningkatkan semangat, motivasi, dan kreativitas peserta didik saat 

belajar. 

5. Peran pendidik yang masih menguasai kelas dalam kegiatan belajar 

mengajar menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan cenderung 
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membuat peserta didik kurang tertarik dan mempunyai motivasi yang 

rendah untuk memahami materi yang telah diberikan oleh pendidik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Bersumber dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, dapat 

diketahui bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS Terpadu 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu internal dan eksternal peserta didik. 

Dalam penelitian ini dibatasi pada perbandingan hasil belajar peserta didik 

dimana pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Mind Mapping 

dengan peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan memperhatikan kreativitas 

peserta didik. Hal ini bertujuan untuk menberi arahan tentang kajian 

penelitian sehingga tidak meluas ke lain arah dimana dapat mengakibatkan 

penelitian masalah ini menjadi bias. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Mind Mapping 

dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning pada mata pelajaran IPS? 

2. Apakah hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Mind Mapping lebih tinggi dibandingkan dengan 
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menggunakan model pembelajaran Prolem Based Learning bagi peserta 

didik yang memiliki kreativitas tinggi pada mata pelajaran IPS? 

3. Apakah hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping bagi peserta didik 

yang memiliki kreativitas rendah pada mata pelajaran IPS? 

4. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran Mind Mapping dan 

Problem Based Learning dengan kreativitas peserta didik terhadap hasil 

belajar IPS? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui. 

1. Perbedaan hasil belajar peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dengan peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada 

mata pelajaraan IPS. 

2. Perbedaan hasil belajar peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping lebih tinggi 

dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning bagi peserta didik yang memiliki kreativitas tinggi pada mata 

pelajaran IPS. 

3. Perbedaan hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning lebih rendah dibandingkan 
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dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping bagi peserta 

didik yang memiliki kreativitas rendah pada mata pelajaran IPS. 

4. Interaksi antara model pembelajaran Mind Mapping dan Problem Based 

Learning dengan kreativitas peserta didik terhadap hasil belajar mata 

pelajaran IPS. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

 

Umumnya suatu penelitian yang dilakukan oleh seseorang diharapkan 

menjadi suatu hal yang bermanfaat. Penelitian ini pun diharapkan menjadi hal 

bermanfaat bagi pihak lain. Berikut merupakan kegunaan penelitian ini yaitu. 

1. Secara Teoritis 

Berikut ini merupakan kegunaan penelitian dilihat secara teoritis yaitu. 

a. Meningkat dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan yang 

sebelumnya telah diperoleh pada perkuliahan. 

b. Memberikan suatu dasar dan pembuktian tentang model pembelajaran 

yang diteliti dapat meningkatkan peran peserta didik secara aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

 

2. Secara Praktis 

Berikut ini merupakan kegunaan penelitian dilihat secara praktis yaitu. 

a. Bagi Peserta didik 

Dapat digunakan sebagai bahan yang menunjang meningkatnya hasil 

belajar mata pelajaran IPS, dan juga untuk meningkatkan keaktifan, 

kreativitas, serta kemandirin peserta didik dalam kegiatan belajar. 
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b. Bagi Pendidik 

Dapat digunakan sebagai bahan yang diajukan kepada kepala sekolah 

dan dewan pendidik lainnya untuk bisa menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dan inovatif dengan tujuan meningkatnya 

pengalam belajar dan hasil belajar peserta didik. 

c. Bagi Pihak Sekolah 

Dapat digunakan sebagai bahan untuk menentukan kebijakan yang 

dapat menunjang terwujudnya kegiatan belajar mengajar yang lebih 

efektif dan menyenangkan, serta menjadi bahan untuk meningkatkan 

motivasi sekolah terutama pendidik dalam mengingkatkan kualitas 

pembelajaran. 

d. Bagi Berbagai Pihak 

Dapat gigunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Berikut ini merupakan ruang lingkup penelitian ini yaitu: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran Mind Mapping dan 

Problem Based Learning, hasil belajar IPS, dan kreeativitas peserta didik. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII semester 

genap. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini di SMP Negeri 10 Bandar Lampung 
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4. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2108/2019. 

5. Ilmu Penelitian 

Ilmu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

Tinjauan pustaka akan membahas tentang teori-teori penjabaran mengenai 

hasil belajar siswa, model pembelajaran kooperatif Mind Mapping, model 

pembelajaran Problem Based Leraning, pada mata pelajaran IPS Terpadu 

serta kreativitas. Penggabungan dua variabel sintesa antara satu dengan 

variabel yang lain akan membuat suatu hasil dalam kerangka pikir yang 

selanjutnya dapat digunakan dalam mengelolah dan merumuskan hipotesis.  

 

1. Hasil Belajar 

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2010: 3) bahwa hasil belajar merupakan 

hasil dari suatu interaksi tentang tindak belajar dan tindakan mengajar. Dari 

sisi pendidik, tindakan dalam mengajar dapat diakhiri dengan proses evaluasi 

hasil belajar. Sedangkan dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan 

berakhirnya suatu proses pembelajaran.  

 

Hasil belajar ialah hasil dari suatu pengujian yang berhubungan dengan 

tingkat kemampuan berfikir yang dimiliki peserta didik setelah ia 
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mendapatkan pengalaman dari proses belajarnya. Hasil belajar memiliki 

peranan yang dalam ranah pembelajaran, karena pendidik dapat menerima 

informasi tentang kemajuan peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran. Setelah memperoleh informasi tersebut pendidik akan 

menyusun dan membina peserta didik dalam kegiatan belajar secara 

keseluruhan di kelas. Hasil belajar yang tercapai oleh peserta didik membawa 

dua pengaruh secara internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya 

potensi yang ada dalam dirinya, seperti keinginan dalam memotivasi dirinya 

belajar, sifat, kebiasaan, ketekuanan, psikis, dan lain sebagainya. 

Kemampuan yang dimiliki peserta didik ini sangat berpengaruh kepada hasil 

belajar yang dicapai.  

 

Menurut Lina dalam Slameto (2013: 8) bahwa hasil belajar ialah suatu angka 

ataupun indeks yang menentukan berhasil tidaknya seorang peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Angka dari hasil tes yang diperoleh peserta didik 

tidak hanya berupa gambaran mengenai kemampuan belajar yang 

dilakukannya, namun juga gambaran atas keberhasilan peserta didik tersebut 

dalam mencapai suatu tujuan pembelajarannya sendiri.  

 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto 

(2013: 54) yaitu,  

a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia (intern). 

Faktor intern ini dapat dibagi menjadi dua yakni faktor biologis dan faktor 

psikologis. Dalam pembagian faktor biologis ini diantaranya yaitu usia, 

kematangan, dan kesehatan, sedangkan dalam faktor psikologis yaitu 

kelelahan dalam perubahan suasana hati, motivasi minat, dan kebiasaan 

belajar yang dimiliki peserta didik. 

b. Faktor yang bersumber dari luar manusia (ekstern) 

Faktor ini dibagi menjadi dua pembagian yakni faktor manusia dan faktor 

non manusia seperti contohnya alam, hewan, dan lingkungan fisik. Model 

pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Setiap 

model pembelajaran pun yang nantinya dipilih dan diterapkan dapat 

berpengaruh langsung terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. 
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Kegiatan belajar mengajar memiliki tujuan yang diharapkan akan tercapai 

dengan baik, dalam mencapai tujuan tersebut perlu suatu rencana yang baik 

dan terstruktur. Seperti menurut Wina Sanjaya (2015: 13),  hasil belajar 

bersangkutan dengan suatu pencapaian yang diperoleh melalui kemampuan 

khusus yang telah direncanakan sebelumnya agar hasil dan tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai. 

 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dapat merubah sikap seseorang yang 

dapat merefleksikan dirinya menuju arah yang lebih baik lagi. Dengan belajar 

seseorang akan mampu mengetahui kehidupan dari sudut pandang alam 

maupun sosialnya sehigga belajar tidak hanya dapat merubah perilaku 

seseorang melainkan keseluruhan aspek yang ada. Seperti menurut Thobroni 

(2015: 22), hasil belajar merupakan perubahan sikap ataupun prilaku secara 

menyeluruh bukan hanya satu aspek mengenai kemampuan potensi 

kemanusiaan saja melainkan juga banyak hal lainnya. 

 

Berdasarkan dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwasannya 

hasil belajar merupakan suatu hasil atau nilai yang didapatkan peserta didik 

melalui interaksi kegiatan belajar mengajar berupa perbaikan perilaku secara 

keseluruhan baik itu pengetahuan, jasmani, emosional, sikap, nilai, dan juga 

keterampilan. 
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2. Belajar dan Teori Belajar 

 

Belajar adalah suatu proses yang bermanfaat dan dibutuhkan manusia untuk 

mengubah kehidupan dirinya menjadi lebih baik lagi, untuk mengetahui 

sesuatu hal yang mulanya tidak tahu menjadi tahu dan yang awalnya merasa 

kesulitan menjadi mudah karna efek dari belajar tersebut. 

 

Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 

2013: 2). Pada dasarnya belajar merupakan upaya untuk merubah perilaku 

seseorang yang berasal dari pengalaman. Hasil dari belajar bukan hanya suatu 

penugasan dari latihan yang diberikan pendidik melainkan perubahan tingkah 

laku. 

 

Menurut Djamarah dan Zain (2010: 12), belajar merupakan proses perubahan 

perilaku berkat pengalaman dan latihan. Hal ini berarti menunjukan bahwa 

dengan belajar proses perubahan tingkah laku dapat diwujudkan suatu 

individu ataupun organisme yang dapat mengarahkan manusia untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat dari para ahli yang dijelaskan tersebut dapat 

diketahui bahwa belajar merupakan serangkaian proses yang dilakukan 

seseorang secara sadar dengan melalui beberapa tahap seperti pelatihan , 
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praktik, dan juga pengalaman yang terjadi di lapangan yang diharapkan dapat 

mewujudkan suatu perubahan pribadi yang lebih baik dari sebelumnya.  

 

Proses pembelajaran terjadi setiap saat dalam kehidupan, baik sengaja 

ataupun tidak. Namun untuk mendapatkan suatu hasil memuaskan dan 

maksimal dalam proses pembelajaran adakalanya harus dilakukan secara 

sadar, sengaja, dan terstruktur. Penjabaran mengenai pemahaman belajar 

dikategorikan dengan teori-teori belajar yang dapat menciptakan suasana 

kegiatan yang dapat menghasilkan keefektifan pada diri seseorang. 

 

Terdapat beberapa teori belajar diantaranya behaviorisme, kognitivisme, dan 

konsruktivisme. Dalam teori behaviorisme pembelajaran lebih terpusat pada 

aspek objektif yang dapat dilihat dan diamati secara seksama, lalu teori 

kognitif berfokus pada tingkah laku untuk menjelaskan pembelajaran 

berbasis otak, sedangkan teori belajar kontruktivisme berfokus pada peserta 

didik dalam mengemukakan pendapatnya sendiri. 

 

Beberapa penjelasan mengenai teori-teori belajar, diantaranya yaitu: 

a) Teori Belajar Behaviorisme. 

Teori Behaviorisme merupakan pandangan mengenai belajar menurut 

arahan tingkah laku individu. Munculnya aliran ini diakibatkan adanya 

rasa ketidakpuasan terhadap teori psikologi daya dan teori mengenai 

pikiran. Oleh sebab itu aliran yang ada sebelumnya hanya menenkankan 
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pada aspek kesadaran saja. Beberapa ilmuan yang menganut teori tersebut 

diantaranya Thorndike, Watson, Hull, Guthri, dan Skinner. 

 

Pandangan mengenai belajar menurut aliran tingkah laku, ialah perubahan 

dalam tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus 

dan respon, atau dengan kata lain, belajar merupakan suatu hal yang 

dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku 

dengan cara yang baru sebagai dari hasil dari interaksi antara stimulus dan 

respon (Herpratiwi, 2009: 2). 

 

Guthrie memberikan pernyataan bahwa menurutnya tingkah laku dari 

manusia itu dapat diubah, tingkah laku baik dapat diubah menjadi buruk 

maupun sebaliknya, bahwa tingkah laku yang buruk dapat diubah menjadi 

baik. Adapun pandangan menurut Watson yaitu perubahan tingkah laku 

yang dapat dilakukan melalui sebuah pelatihan ataupun membiasakan 

mereaksi terhadap stimulus-stimulus yang diterima (Siregar, 2014: 26-27). 

 

Teori Skiner menjelaskan mengenai enam konsep mengenai perubahan, 

yaitu diantaranya: 

a) Penguatan positif dan negatif, 

b) Shopping, proses yang membentuk tingkah laku seseorang yang 

mendekati tingkah laku yang diharapkan, 

c) Pendekatan suksesif, suatu proses pembentukan tingkah laku dengan 

menggunakan berupa penguatan disaat yang tepat, hingga adanya 

respon sesuai dengan yang diharapkan, 

d) Extinction, pemberhentian suatu proses kegiatan akibat tidak adanya 

penguatan, 

e) Chaining of response, respons dan juga stimulus yang memiliki 

rangkaian atau saling berhubungan satu sama lain, 

f) Jadwal penguatan, variasi pemberian penguatan: rasio tetap dan 

bermacam-macam (bervariasi), interval tetap dan bervariasi (Huda, 

2014: 28). 

 

Teori belajar behaviorisme dalam proses pembelajaran dengan 

hubungannya dalam memberikan stimulus juga mengahasilkan  respon 

yang meliputi unsur yang bersifat umum serta berperan pada kehidupan 

disekitarnya yang mampu memberi pengaruh dalam proses belajar. 
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Berdasarkan uraian mengenai teori belajar dalam prosesnya dilingkungan 

pembelajaran dapat memberikan hasil yang dapat diamati dengan 

seksama, dan diukur sebagai mestinya. Pemberian pelatihan yang 

dilakukan secara berulang diharapkan menjadikan terbiasa mengenai suatu 

hal yang dikerjakannya. Adapun hasil yang diinginkan dalam teori ini ialah 

terciptanya secara bertahap perilaku yang baik sesuai dengan yang 

diinginkan. Pendidik memiliki peranan penting dalam memberikan 

penguatan atau stimulus kepada peserta didik untuk mendapatkan respon 

yang baik kedepannya. 

 

b) Teori Kognitivisme  

Teori belajar kognitif merupakan sebuah teori yang terfokus pada proses 

belajar dibandingkan dengan pencapaian hasilnya. Dalam teori tersebut 

tidak hanya memiliki hubungan antara stimulus dan repson, namun 

melibatkan sikap atau tingkah laku seorang individu yang telah ditetapkan 

oleh persepsi serta kaitannya dengan situasi yang saling berhubungan 

dengan tujuan dalam belajarnya. Peneliti yang menerapkan dan juga 

mengembangkan teori ini ada tiga orang yakni Ausubel, Bruner, dan 

Gagne. 

 

Teori belajar menurut Ausubel dalam Budiningsih (2009: 43) bahwa 

belajar seharusnya suatu asimilasi yang bermakna bagi peserta didik. 

Sedangkan menurut Baharuddin (2009: 89) aliran dalam kognitif melihat 

kegiatan belajar bukan hanya sekedar memberikan masukan dan respon 
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terhadap suatu hal yang bersifat mekanistik, namun lebih dari itu. Kegiatan 

dalam memperoleh suatu ilmu dalam belajar juga memiliki keterlibatan 

dengan kegiatan mental yang dimiliki oleh setiap individu pada saat 

belajar.  

 

Teori belajar kognitif memandang bahwa manusia merupakan makhluk 

belajar yang aktif dan selalu ingin tahu seperti makhluk social. 

Pembentukan tingkah laku individu merupakan interaksi individu dan 

lingkungannya (Mularsih, 2012: 72) 

 

Berdasarkan teori yang telah dijabarkan dapat dipahami bahwa makna 

mengenai belajar merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

peserta didik dengan menghubungkan ilmu pengetahuan yang telah 

diperolehnya dengan pengetahuan yang terbaru, selain itu interaksi dari 

belajar bukanlah hanya menjadi stimulus atau dorongan saja, akan tetapi 

mengkaitkan dengan keberanian peserta didik dengan proses dalam 

pembelajaran yang dilakukannya.  

 

c) Teori Kontruktivisme 

Pembelajaran kontruktivisme merupakan pembelajaran yang menegaskan 

pada aspek kebebasan dan juga kemampuan proses untuk mengaitkan 

lebih dalam pengetahuan yang akan diterapkan agar menghasilkan sebuah 

pengalaman. Dalam berproses peserta didik ada kalanya diberikan 

kesempatan untuk memaparkan gagasannya dengan gaya dan bahasa 
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sendiri, hal tersebut dilakukan untuk membentuk karakter yang akan 

berbuah pada proses pengalamannya, sehingga peserta didik diharapkan 

akan lebih kreatif, inovatif, maupun imajinatif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif dan juga kondusif. Para ilmuan pun sepakat 

bahwa teori kontruktivisme mendukung sebuah proses pengajaran, adapun 

para ilmuan tersebut ialah Graselfeld, Bettencourt, Matthews, Piaget, 

Driver, dan juga Oldham. 

 

Teori ini terikat dengan pengajaran yang berdasarkan pada penelitian dan 

pengalaman. Pembelajaran terbina dari hasil pencantuman informasi 

dengan pengetahuan yang ada. Proses pembelajaran dalam teori ini adalah 

dengan mendorong peserta didik berkomunikasi dengan bahan untuk 

mendapatkan jawaban. Murid diberi kesempatan mengeksplorasi isi hati 

dan mendapatkan jawaban serta kesimpulan sendiri. 

 

Menurut Siregar (2014: 39) teori konstruktivisme adalah pemahaman dari 

belajar yang berhubungan dengan suatu tahap dalam pembentukan 

konstruksi pengetahuan oleh si pelajar itu sendiri. Kemampuan ada di 

dalam diri seorang individu yang sedang mengetahui. Pengetahuan 

tidaklah dapat berpindah tempat ataupun dipindahkan secara tiba-tiba dari 

otak seorang pendidik kepada peserta didik.  

 

Teori pembelajaran konstruktivisme memberikan pandangan yaitu 

umumnya sebuah ilmu pengetahuan akan terbangun sendiri oleh seseorang 

yang mampu dan juga memiliki sebuah pengetahuan yang terdapat pada 

diri mereka sendiri. Oleh sebab itu pengetahuan dan juga sifat yang 

dimiliki seseorang memiliki peranan penting terhadap aliran ini. 
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Peran peserta didik dalam teori ini menurut Budiningsih (2009: 58) bahwa 

belajar adalah hasil dari proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan 

itu dilaksanakan sendiri oleh peserta didik tersebut. Berdasarkan hal 

tersebut maka peserta didik dalam pembelajaran dituntut untuk berperan 

aktif dalam mengembangkan suatu kegiatan agar aktif dalam berpikir dan 

juga memiliki kemampuan dalam menyusun konsep dengan memberikan 

tujuan yang jelas. Demikian juga menurut Isjoni (2010: 30) bahwa 

konstruktivisme merupakan pandangan bahwa peserta didik melakukan 

sendiri pengetahuan secara aktif berdasarkan dengan pengalaman. 

 

Piaget mengemukakan bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara pasif 

oleh seseorang, melainkan melalui tindakan. Perkembangan yang terjadi 

pada kemampuan kognitif seorang anak pada umumnya terletak pada 

seberapa jauh mereka aktif dalam memanipulasi dan bersosialisasi dengan 

lingkungannya (Herpratiwi, 2009: 79). 

 

Hal tersebut diperkuat oleh Aunnurraman (2010: 16-17) pengetahuan yang 

dimiliki seseorang itu adalah hasil dari pengalamannya. Peserta didik 

melakukan sebuah kegiatan belajar mengutamakan kemampuan yang 

dimilikinya untuk mengeksplorasi dan mengasah kemampuannya sendiri, 

dengan demikian setiap peserta didik harus memiliki kemampuan untuk 

menggunakan fungsi-fungsi psikis dan mental yang dimiliki. 

 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, dapat diketahui bahwa 

konstruktivisme ialah ilmu atau pengetahuan yang terbentuk karena 

adanya faktor dari dalam diri seorang individu berdasarkan pengalaman 

yang sering terjadi dan memiliki makna pada kehidupannya karena 

memberikan dampak yang positif untuk diterapkan pada lingkungan 
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belajarnya. Selain itu, aliran ini juga dapat membantu peserta didik untuk 

mempermudah menghafal setiap materi yang diajarkan oleh pendidik 

dengan baik dan mudah dimengerti serta peserta didik dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Teori konstruktivisme yang 

diterapkan peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir dari pengetahuannya. 

 

3. Model Pembelajaran 

 

Model pembelajaran adalah suatu cara atau kerangka yang dilakukan secara 

berpola berdasarkan susunan yang sistematik untuk nantinya dikembangkan 

dengan teori-teori yang berkaitan agar menciptakan proses pembelajaran 

yang baik supaya tercapainya tujuan belajar yang diinginkan. Ciri utama dari 

sebuah model pembelajaran ialah adanya tahapan atau sintaks pembelajaran 

(Sani, 2013: 89). 

 

Sintaks adalah tahapan dalam mengimplementasikan model dalam kegiatan 

pembelajaran (Sani, 2013: 97). Sintaks menerapkan sebuah pola 

pembelajaran yang diinginkan oleh para pendidik dan peserta didiknya untuk 

mengawali sebuah pembelajaran yang dimulai sejak awal hingga akhir 

kegiatan tersebut dilakukan. Sintaks harus dilakukan dengan model 

pembelajaran yang sesuai digunakan dalam pembelajaran. 

 

Model pembelajaran pada umumnya menerapkan suatu gambaran yang 

terbentuk sejak awal hingga akhir yang ditampilkan secara khusus oleh 

pendidik. Pengaruh pendidik sangat menentukan sebuah kualitas dan 

keberhasilan dari cara mereka menggunakan sebuah model pembelajaran. 

Dengan kata lain, model pembelajaran dapat diibaratkan sebuah bingkai dari 



33 

 

pendekatan yang dilakukan pendidik untuk melengkapi metode dengan 

teknik pembelajaran yang disajikan.  

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif 

 

Teori yang mendasari sebuah model pembelajaran kooperatif adalah teori 

konstruktivisme. Pendekatan pada teori ini ialah pendekatan yang dilakukan 

dimana peserta didik melakukan sebuah tindakan untuk menemukan sebuah 

informasi dan ia sendiri juga yang memperbaiki kesalahan dari informasi 

tersebut apabila terdapat kesalahan. Pembelajaran kooperatif mewajibkan 

setiap anggota kelompok untuk saling berkesinambungan dan turut 

membantu untuk memahami sebuah materi yang dipelajari secara teliti guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang mereka inginkan. 

 

Model pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian aspek yang 

dilakukan oleh peserta didik di dalam masing-masing kelompoknya untuk 

merumuskan sebuah masalah agar terpecahkan. Menurut Isjoni (2009: 15) 

pembelajaran kooperatif yakni suatu model pembelajaran dimana peserta 

didik belajar dan juga bekerja dalam lingkup kelompok kecil secara 

berkolaborasi yang terdiri dari 5 orang dengan struktur kelompok heterogen.  

 

Suryani dan Agung (2012: 80) mengemukakan dalam menciptakan 

pembelajaran kooperatif, pendidik harus membuat suasana yang memacu 

peserta didik untuk saling membutuhkan satu sama lainnya. Hubungan yang 

saling keterkaitan ini disebut hubungan yang positif. Saling bergantung dapat 

dicapai dengan adanya ketergantungan untuk mencapai tujuan bersama, 

saling membantu secara bersama-sama dalam menjalankan tugas, saling 

tergantung untuk mencari sumber dan bahan yang akan digali, saling 

bergantung untuk berperan serta menghasilkan suatu hal positif yang berbuah 

manis. 
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Pembelajaran kooperatif memberikan dampak yang positif, dimana 

didalamnya terdapat bentuk saling ketergantungan antara peserta didik untuk 

mencapai sebuah tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif setiap 

peserta didik memiliki kesempatan untuk mendapatkah sebuah prestasi, 

dimana aktivitas yang dilakukan pada peserta didik berpusat untuk 

membentuk sebuah diskusi, dengan memecahkan soal secara bersama, 

sehingaa peserta didik dituntut untuk memecahkan soal bersama dan 

mendukung satu sama lain agar hasil yang dikerjakan berjalan maksimal. 

 

Menurut Rusman (2014: 207) pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri 

karakteristik, diantaranya sebagai berikut: 

a. Pembelajaran kooperatif secara tim, yaitu pembelajaran kooperatif yang 

dilakukan secara kerjasama tim. Tim merupakan tempat dimana sebuah 

kelompok bertugas untuk mencapai tujuan ingin dicapai. Oleh sebab itu, 

setiap anggota tim harus dapat membuat setiap individu ataupun peserta 

didik memiliki keinginan untuk belajar untuk menanggapi tujuan 

pembelajaran. 

b. Didasarkan pada Manajemen Kooperatif yang ditentukan pada toga fungsi 

yaitu adanya fungsi manajemen dalam perencanaan pelaksanaan, fungsi 

yang bertugas untuk mengatur organisasi, dan juga sebagai pengontrol. 

c. Kemauan untuk bekerjasama pembelajaran kooperatif yang ditentukan 

dengan keberhasilan secara berkelompok. Prinsip yang didasarkan dengan 

rasa kebersamaan atau kerjasama sangat perlu diterapkan dalam 

pembelajaran kooperatif. Tidak adanya kerja sama yang baik, 

pembelajaran kooperatif tidak akan berjalan dengan maksimal. 

d. Keterampilan bekerja sama yang dipraktikan melalui aktivitas dalam 

sebuah ikatan secara berkelompok. Dengan begitu, peserta didik yang 

didorong untuk berinteraksi serta berkomunikasi dengan anggota lainnya 

dalam rangka mewujudkan suatu pembelajaran yang telah ditetapkan dari 

awal akan berjalan dengan baik sampai akhir. 

 

Menurut Herpratiwi (2009: 188) mengatakan bahwa, tujuan paling penting 

dari pembelajaran kooperatif ialah untuk menyalurkan setiap peserta didik 

sebuah pengetahuan atau ilmu, konsep, dan juga pemahaman mengenai apa 
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saja yang dibutuhkan supaya anggota masyarakat akan dapat senang dan turut 

berkontribusi satu sama lain. 

 

Menurut Huda (2014: 173) mengemukakan bahwa tujuan dari pembelajaran 

kooperatif ialah sebagai berikut: 

1) Untuk meningkatkan kinerja peserta didik dalam melaksanakan tugas 

akademik. Model kooperatif memiliki keunggulan untuk memahami 

peserta didik dalam memahami konsep yang dinilai sulit, 

2) Penerimaan terhadap bentuk keragaman, yang diharapkan peserta didik 

dapat menerima teman di sekelilingnya yang memiliki perbedaan latar 

belakang, 

3) Pengembangan keterampilan sosial peserta didik, contohnya bertanya 

sebagai tugas aktif, menghargai adanya perbedaan pendapat, memacu 

teman untuk memberikan pertanyaan, dan dapat menjelaskan sebuah 

persepsi ataupun ide dalam bekerja dengan kelompok. 

 

5. Model Pembelajaran Mind Mapping 

 

Model pembelajaran Mind Mapping adalah model pembelajaran yang 

menerapkan suatu cara bagaimana seorang pendidik menyampaikan materi 

pelajaran dengan menggabungkannya dengan konsep umum dengan konsep 

khusus yang nantinya menghasilkan makna dibalik konsep-konsep tersebut. 

Mind mapping yang sering disebut peta konsep, termasuk dalam metode 

pengajaran yang menyenangkan dan mengarahkan peserta didik untuk lebih 

aktif dan inovatif. Model pembelajaran ini tidak hanya menjadikan pendidik 

sebagai pusat dari pembelajaran, tetapi peserta didik diharapkan mampu dan 

dituntut untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya secara aktif dan 

kreatif dengan bantuan ingatan pada peserta didik. 

 



36 

 

Model pembelajaran Mind Mapping meruapakan model pembelajaran yang 

setipe dengan model pembelajaran kooperatif, yang pertama kali dikenalkan 

oleh Tony Buzan dengan menggunakan teknik penyusunan pencatatan yang 

digunakan untuk mempermudah peserta didik mengembangkan aspek 

potensinya secara optimal. 

 

Buzan (2010: 20) Mind Mapping  adalah betuk istimewa dari pencatatan dan 

perencanaan yang bekerja secara selaras dengan otak setiap individu guna 

memudahkan meningatnya. Mind Mapping digunakan peserta didik untuk 

memudahkannya dalam berimajinasi, dengan menggunakan gambar-gambar 

serta warna yang menarik membuat peserta didik lebih mudah untuk 

menyerap setiap materi. Karena kata-kata yang menjadi poin dibuat sangat 

menarik dengan bertengger di garis-garis atau cabang yang membantu daya 

ingat peserta didik lebih tajam dalam mengingatnya. 

 

Model pembelajaran Mind Mapping sendiri merupakan model yang 

digunakan sebagai jalan pintas untuk membantu siapa saja mempersingkat 

sebuah tugas (Olivia, 2008: 7). Bahkan teknik yang ditemukan oleh Buzan 

sendiri dapat membantu aktivitas belajar siapapun. Mind Mapping dapat pula 

dipergunakan untuk membuat ringkasan berupa catatan dengan cara 

dikelompokkan atau dikategorikan berdasarkan materi yang sedang 

dipelajari.  
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Menurut Huda (2013: 307), Mind Mapping dapat digunakan untuk membantu 

penulisan esai ataupun tugas-tugas yang berkaitan dengan penguasaan 

konsep. Mind Mapping dapat digunakan sebagai bahan evaluasi, mendesain 

kata, memecahkan sebuah masalah, dengan membuat keputusan untuk 

membentuk konsep yang menjadi topik utama, sehingga saat nantinya peserta 

didik akan mengerjakan tugas ia dapat mengetahui bagaimana hakikat yang 

digunakan untuk membrainstorming suatu topik dengan strategi yang mudah.  

 

Catatan yang dihasilkan dengan menggunakan model Mind Mapping akan 

terlihat lebih menarik secara visual. Catatan berupa gambaran, pola disertai 

dengan kombinasi warna yang dihubungkan oleh cabang-cabang akan 

membentuk suatu tulisan yang mempermudah peserta didik membacanya. 

Oleh sebab itu dalam Mind Mapping topik sebagai gagasan utama 

ditempatkan di bagian tengah dan subtopik sebagai rinciannya diletakkan 

pada cabang-cabangnya.  

 

Mind Mapping dapat dikatakan penghubungan antara rangkaian sebuah 

koneksi gambar dengan pengalaman, yang tersalurkan melalui ide, logika, 

dan logika alamiah serta alasan yang dipergunakan oleh otak untuk 

menafsirkan pengetahuan (Ariana, 2012: 42). Penggunakan gambar secara 

visual pada model ini akan mendorong kemampuan berfikir peserta didik 

secara sinergis dengan mengaitkan suatu pemikiran dengan pemikiran 

lainnya.  
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Mind Mapping membantu untuk mendorong kemampuan otak kiri yang 

berkaitan dengan situasi logis seperti belajar, dan otak kanan yang berkaitan 

dengan keterampilan seperti kreativitas. Pemikiran yang sinegris akan 

membantu otak untuk lebih unggul dalam membentuk sebuah pola pikir yang 

akan mudah diingat. Dalam kehidupan sehari-hari pun penggunaan model 

Mind Mapping yang sering diterapkan akan sangat membantu kinerja otak 

dalam menangkap sebuah informasi.  

 

Buzan (2010: 114) menjelaskan bahwa untuk menjadi seorang yang jenius 

dan kreatif dibutuhkan adanya kebebasan berimajinasi dan dorongan otak 

untuk membuat asosiasi yang baru ditemukan dan lebih kuat diantara ide-ide 

yang sudah ada bermunculan sebelumnya. Peningkatan kemampuan yang 

kreatif akan membantu ingatan dan proses mental agar lebih imajinatif dan 

juga berasosiasi. 

 

Menurut Mahmuddin (2009: 4) terdapat beberapa langkah dalam penerapan 

model pembelajaran Mind Mapping, yaitu sebagai berikut. 

1. Mencatat hasil ceramah dan menentukan pokok-pokok atau kunci dari 

ceramah tersebut. 

2. Menentukan hubungan dari kunci yang terkait dengan materi pelajaran 

3. Membrainstroming semua hal yang sebelumnya telah diketahui tentang 

topik tersebut 

4. Membuat suatu rencap tahap awal pemetaan ide dengan menggambarkan 

setiap aspek dari topik yang akan dibahas 

5. Menyusun ide dan informasi dengan membuatnya dapat diakses dalam 

satu lembar kertas saja 

6. Memberi stimulus kepada otak dan solusi secara kreatif dari masalah yang 

berhubungan dengan topik yang dibahas 

7. Mengulang kembali pelajaran untuk mempersiapkan diri dalam 

menghadapi tes ujian. 

 

Hasil dari model pembelajaran Mind Mapping disebut dengan Mind Map. 

Mind Map merupakan suatu bentuk yang berupa diagram dan gambar 

fungsinya untuk mempersentasikan gagasan, tugas, atau hal lain yang 
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dihubungkan lalu disusun mengelilingi ide pokok. Berikut ini merupakan 

langkah-langkah pembelajaran di kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Mind Mapping yaitu. 

1. Pendidik menyampaikan kepada peserta didik tentang kompetensi dan 

tujuan pembelajaran 

2. Pendidik menjelaskan konsep dan masalah yang akan direspon oleh 

peserta didik dan sebaiknya permasalahan tersebut mempunyai 

alternative jawaban. 

3. Membentuk kelompok yang terdiri dari 2-3 orang anggota. 

4. Setiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternative jawaban hasil 

diskusi 

5. Beberapa kelompok terpilih mempersentasikan hasil diskusinya dan 

pendidik mencatat di papan tulis sesuai dengan hasil diskusi kelompok 

tersebut. 

6. Peserta didik membuat peta pikiran sesuai dengan hasil diskusi 

7. Beberapa peserta didik terpilih untuk memaparkan ide konsep peta 

pikirannya. 

8. Peserta didik membuat kesimpulan dan pendidik membandingkan dengan 

konsep yang disediakan (Sani, 2013: 241). 

 

Menurut Warseno (2011; 83) menyatakan beberapa kelebihan dan 

kekurangan dalam model pembelajaran Mind Mapping sebagai berikut. 

a. Kelebihan model pembelajaran 

1. Bebas dalam berpendapat 

2. Dapat bekerjasama dengan teman lainnya 

3. Catatan lebih padat dan jelas 

4. Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan 

5. Catatan lebih terfokus pada inti materi 

6. Mudah melihat gambaran keseluruhan 

7. Membantu otak untuk mengatur, mengingat, membandingkan dan 

membuat hubungan 

8. Memudahkan penambahan informasi baru 

9. Pengkajian bisa lebih cepat 

10. Setiap peta bersifat unik. 

b. Kekurangan model pembelajaran 

1. Hanya murid yang aktif yang terlibat 

2. Tidak sepenuhnya murid belajar 

3. Mind Mapping murid bervariasi sehingga pendidik akan kewalahan 

memeriksa Mind Mapping murid. 
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Model Pembelajaran Mind Mapping dapat diterapkan dalam pembelajaran 

secara kelompok dan juga individu. Mata pelajaran yang cocok dalam 

penerapan model ini adalah pelajaran yang memerlukan pemahaman suatu 

konsep. Mind Mapping juga dapat diterapkan dalam dunia bisnis dan juga 

aspek kehidupan lainnya yang berkaitan dengan pemikiran.  

 

6. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 

Model pembelajaran Problem Based Learning berasal dari ilmu psikologi 

kognitif modern yang dikembangkan dimana dalam proses belajar peserta 

didik dituntut aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui 

hubungannya terhadap lingkungan belajar yang telah direncanakan oleh 

pendidik. Problem Based Learning termasuk dalam model pembelajaran 

yang diterapkan dalam kurikulum 2013 dimana menjadi bagian yang 

terpenting guna mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dalam 

memecahkan masalah. 

 

Menurut Hosnan (2014: 295) menyatakan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

mengikutsertakan peserta didik dalam menghadapi segala macam masalah 

yang autentik dengan tujuan untuk membentuk wawasanya secara individual, 

meningkatkan jiwa mandiri, meningkatkan keberanian dan keyakinan akan 

kemampuan yang ia miliki serta mewujudkan jiwa yang inkuiri. 

 

Model pembelajaran Problem Base Learning berfungsi sebagai faktor yang 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan kecerdasan peserta didik 

dalam memecahkan suatu masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto 

(2009: 90) bahwa Problem Based Learning dikembangkan untuk menjadi 
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penunjang bagi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikirnya, 

belajar secara independen, ketrampilan intelektual, pemecahan masalah. 

 

Problem Based Learning memiliki karakterisitik khusus yaitu penerapan 

suatu masalah yang nyata diambil dari kehidupan sebagai bahan yang 

pembelajaran guna untuk melatih peserta didik dalam menghadapi masalah 

tersebut. Dengan demikian sesuai dengan yang dinyatakan oleh Taufiq Amir 

(2009: 21) bahwa proses pembelajaran Problem Based Learning dalam 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 

pendekatan yang sistematik. 

 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning, pendidik memiliki 

peran sebagai fasilitator peserta didik dalam membuat suatu strategi dalam 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan materi pelajaran. Dengan 

demikian peserta didik diharapkan mampu berkolerasi dengan peserta didik 

lain untuk menemukan penyelesaian dari masalah tersebut. Sedangkan 

menurut Sani (2013: 136) mengemukakan bahwa dalam proses belajar 

mengajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

pendidik memiliki peran yaitu memberikan beberapa masalah yang autentik, 

memfasilitasi peserta didik dalam penyidikan, dan memberi dukungan peserta 

didik.  

 

Berikut ini merupakan tujuan dari model pembelajaran Problem Based 

Learning menurut Daryanto (2014: 30) yaitu. 
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a. Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

b. Bentuk Problem Based Learning merupakan hal yang penting dalam 

menghubungkan antara pembelajaran di sekolah formal dengan aktivitas 

yang berada di luar sekolah. 

c. Saat belajar peserta didik dapat mengarahkan dirinya sendiri dan mencari 

informasi dalam pembelajaran dengan bimbingan pendidik. 

 

Menurut M. Amien dalam Kosasih (2014: 90) menyatakan karakteristik 

Problem Based Learning adalah yaitu; a) bertanya, b) bertindak, c) 

menemukan problema, d) memberikan pemecahan, e) menganalisis, f) 

membuat sintesis, g) berpikir, h) menghasilkan, i) menyusun, j) menciptakan, 

k) menerapkan, l) mengeksperimentasikan, m) mengkritik, n) merancang, dan 

o) mengevaluasi dan menghubungkan. 

 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menjadikan masalah dalam kehidupan nyata sebagai 

fokus utama, sehingga dalam menentukan masalah yang akan diberikan 

kepada peserta didik harus diseleksi dengan benar. Menurut Mahanal (2009: 

2) bahwa secara umum landasan dalam penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah planning, creating, dan processing. 

 

Menurut Trianto (2009: 67) terdapat 5 langkah dalam menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning yaitu: 1) Orientasi peserta didik 

dalam masalah; 2) mengorganisasikan peserta didik; 3) membimbing 

penyelidikan masalah; 4) Peserta didik mengembangkan dan menyajikan 

hasil diskusi; 5) menganalisis dan mengevaluasi dari proses dan hasil 

pemecahan masalah. 

 

Sedangkan, menurut Sani (2013: 153) berikut ini merupakan langkah-langkah 

pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning yaitu. 

a. Pendidik memberikan suatu permasalahan atau peserta didik mengajukan 

permasalahan yang berhubungan dengan meteri yang dipelajari 

b. Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya mengenai masalah tersebut. 

Kelompok mencari informasi yang sesuai fakta dan mencari relasinya 

dengan konsep yang dibuat. Setiap anggota melakukan tukar pendapat 

sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki guna mengerti mengenai 

masalah dan juga memberikan solusi.  
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c. Setiap kelompok membuat suatu rancangan dalam memecahkan masalah 

dengan mencari solusi. Kelompok menentukan materi yang belum mereka 

mengerti dan mempelajarinya lebih lanjut guna dapat menyelesaikan 

masalah tersebut. 

d. Setiap anggota kelompok mencari informasi sesuai dengan tugas yang 

telah dibagi dalam diskusi kelompok. Informasi didapatkan melalui 

perpustakan, internet, pengamatan, wawancara, dan sumber lainnya. 

e. Kelompok berdiskusi kembali dan bertukar informasi yang telah 

didapatkan untuk dapat mencari solusi dalalm menyelesaikan masalah. 

f. Setiap kelompok mempersentasikan solusi dari permasalahan tersebut di 

depan kelas agar dapat ditanggapi oleh kelompok lain. 

g. Anggota kelompok melakukan review terhadap proses penyelesaian 

masalah yang telah dilakukan dan menilai kontribusi dari masing-masing 

anggota. 

h. Setiap kelompok mengulas kembali mengenai proses mereka dalam 

memecahkan masalah tersebut dan menilai kontribusi dari setiap anggota 

kelompok 

 

Model pembelajaran Problem Based Learning dalam langkah-langkah 

kegiatannya dipercaya akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreativitas peserta didik dalam memecahkan masalah. Model pembelajaran 

Problem Based Learning memiliki kelebihan dan kelemahan. Sanjaya (2009: 

200) berpendapat tentang kelebihan dan kelemahan dalam penerapan 

Problem Based Learning yaitu sebagai berikut. 

a. Kelebihan yang dimiliki Problem Based Learning yaitu 

1. Model pembelajaran yang tepat guna memahami pembelajaran dengan 

baik. 

2. Memberikan tantangan kepada kemampuan yang dimiliki peserta didik 

dan memberikan kepuasan kepada peserta didik dalam menemukan 

pengetahuan baru 

3. Membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan nyata dengan pengetahuan yang dimiliki. 

4. Mengetahui cara berpikir peserta didik 

5. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam membangun 

pengetahuan baru 
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b. Kelemahan yang dimiliki Problem Based Learning yaitu. 

1. Rendahnya minat dan kepercayaan diri peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah. 

2. Dalam mencapai keberhasilan dalam pelaksanaan model pembelajaran 

ini perlu waktu yang lama. 

3. Peserta didik cenderung tidak ingin belajar tanpa diberi pemahaman 

mengenai pemecahan masalah yang harus dilakukan. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk 

mampu berpikir secara kritis, mampu memecahkan dan menyelesaikan 

masalah, serta mampu belajar dengan mandiri.  

 

7. Kreativitas 

 

Kreativitas merupakan bagian dari menciptakan sesuatu yang  baru, baik yang 

benar-benar baru atau mengembangkan hal yang telah diciptakan 

sebelumnya. Menurut Munandar (2009: 47) bahwa kreativitas adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk membuat suatu kombinasi yang 

baru sesuai dengan data, informasi atau unsur-unsur yang ada. 

 

Sedangkan menurut Drevdhal dalam Asrori (2009: 62) bahwa kreativitas 

adalah kemampuan untuk memproduksi komposisi dan ide baru yang dapat 

berwujud aktivitas imajinatif atau sintesis yang melibatkan pembentukan 

pola-pola baru dan kombinasi dan pengalaman masa lalu yang dihubungkan 

dengan sudah ada pada situasi sekarang. 

 

Berdasarkan definisi kreativitas yang diuraikan di atas dapat diketahui bahwa 

kreativitas merupakan hasil dari proses belajar yang berwujud hal-hal yang 

bersifat baru dan cenderung memiliki karakteristik yang membedakan dengan 
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hal yang telah diciptakan sebelumnya serta memiliki nilai dalam 

meningkatkan kelangsungan hidup manusia. 

 

Menurut Munandar (2009: 31) Berikut ini alasan merupakan hal yang sangat 

penting untuk dikembangkan dalam diri setiap peserta didik. 

a. Melalu berkreasi, peserta didik dapat mewujudkan dan mengekspresikan 

dirinya dan menjadi salah satu kebutuhan pokok dalam hidup manusia. 

b. Kreativitas merupakan bagian dari kemampuan dalam memecahkan 

masalah, namun kreativitas termasuk dalam hal yang masih kurang 

memperoleh perhatian dalam dunia pendidikan formal. 

c. Menyibukkan diri dalam dunia kreativitas merupakan hal yang bermanfaat 

dan dapat memberikan kepuasan terhadap setiap indiividu. 

d. Melalui kreativitas dapat meningkatkan kualitas hidup. 

 

Menurut Suryana dan Bayu (2010: 24) Berikut ini merupakan indikator 

pribadi yang kreatif yaitu. 

1. Mampu mengemukakan kaitan antara ide atau gagasan asli dan baru. 

2. Memiliki ketertarikan dengan hal yang tak terduga 

3. Memiliki kepribadian yang fleksibel dan spontanitas dalam berpikir. 

4. Dalam terbentuknya suatu gagasan dilakukan secara kerja keras dengan 

tujuan agar orang lain dapat melihat kemampuan yang dimilikinya. 

5. Dalam menciptakan ide kreatif, ia cenderung tidak cepat berpuas hati. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui ciri-ciri seseorang yang kreatif 

yaitu: 1) Kritis dalam suatu permasalahan, 2) Mampu merincikan segala hal, 

3) Memiliki rasa keingin tahuan yang tinggi, 4) Memiliki kepribadian 

fleksibel, 5) Mengapresiasi ide, 6) Memiliki ketertarikan terhadap tantangan, 

7) Mudah dalam beradaptasi, dan 8) Imajinatif dalam berpikir. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

Berikut ini penelitian yang relevan dengan hasil penelitian penulis dimana 

terdapat hubungan dengan pokok masalah yang diteliti yaitu. 

Tabel 4. Hasil Penelitian yang Relevan 

No Penulis Judul Hasil Penelitian 

1 Miftahul 

Khairiah 

(2015) 

(Skripsi) 

Studi Perbandingan 

Hasil Belajar IPS 

Peserta didik dengan 

Menggunakan Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning dan Project 

Based Learning 

dengan 

Memperhatikan 

Motivasi Belajar 

Peserta didik Kelas 

VII SMPN 2 Metro 

TP. 2014/2015 

1. Ada perbedaan hasil 

belajar IPS yang 

menggunakan model 

pembelajaran Problem 

Based Learning dan 

Project Based Learning 

2. Hasil belajar peserta 

didik dengan menggunakan 

model pembelajaran 

Problem Based Learning 

lebih tinggi pada peserta 

didik yang motivasinya 

tinggi. 

3.  Hasil belajar peserta 

didik dengan menggunakan 

model pembelajaran 

Project Based Learning 

tinggi pada peserta didik 

yang motivasinya rendah. 

4.Terdapat interakksi 

antara model pembelajaran 

dengan motivasi belajar 

peserta didik dengan 

motivasi belajar pada mata 

pelajaran IPS. 

2 Risa Octa 

Ana (2013) 

(Skripsi) 

Studi Perbandingan 

Hasil Belajar IPS 

antara Pembelajaran 

Model Pembelajaran 

Mind Mapping dan 

Group Investigation 

dengan 

Memperhitungkan 

Sikap Peserta didik 

terhadap Hasil Belajar 

IPS. 

Rata-rata hasil belajar pada 

peserta didik yang 

memiliki sikap positif dan 

negative yag 

pembelajarannya 

menggunakan model 

pembelajaran Mind 

Mapping lebih tinggi 

dibandingkan Group 

Investigation. Fhitung < 

Ftabel yaitu 2,677 < 4,13 

dengan demikian H0 

diterima dan Ha ditolak. 
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Tabel 4. Lanjutan 

3 Efi, Dariskin 

& Sahrul 

(Jurnal 

Pendidikan 

Fisika 

Tadaluko, 

Vol.5 No.3 

Tahun 2015, 

Hal 33-36, p-

ISSN 2338 

3240/2-ISSN-

2580 5924) 

(Jurnal) 

Pengaruh Penggunan 

Metode Mind 

Mapping terhadap 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Peserta didik Kelas X 

SMA Negeri 2 

Balaedang. 

Rata-rata keterampilan 

berpikir kreatif yang 

menggunakan metode 

Mind Mapping adalah 

67,35% yang berkriteria 

kreatif dan Mind Mapping 

dengan pembelajaran 

konvensional pada kelas X 

SMAN 2 Balaesang. 

4 Abdul 

Bashith 

(Al-Ta’lim 

Journal, Vol. 

24 No. 2 

Tahun 2017, 

Hal 93-102, 

P-ISSN1410-

7546/e-ISSN 

2355-7893) 

(Jurnal) 

 

The Effect of Problem 

Based Learning on 

EFL Stundents’ 

Critical Thinking Skill 

and Learning 

Outcome 

The research result showed 

that PBL learning model 

affected students critical 

thinking skill and learning 

outcome in SMAN 6 

Malang. The evarage gain 

score of experimental class 

is 33.10, higher than 

control class, which is 

16,24. The result of t-test 

analysis is 0. 000 smaleer 

than. significance of 0.005. 

It is suggested that PBL 

becomes one of alternative 

teaching models that could 

be implemented to 

enhance students critical 

thinking skill 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Hasil belajar yang rendah atau tinggi berasal dari kemampuan yang dimiliki 

dan faktor lingkungan peserta didik seperti kualitas pengajaran. Hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII di SMP Negeri 10 

Bandar Lampung masih tergolong rendah. Hasil belajar peserta didik 

merupakan cerminan dari kegiatan belajar mengajar di kelas. Dimana kualitas 
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pengajaran dapat dipengaruhi dari kemampuan yang dimiliki oleh pendidik 

dan karakteristik kelas. Kedua hal tersebut dapat berpengaruh kepada hasil 

belajar peserta didik juga. 

 

Apabila suasana kelas tidak kondusif maka dapat menggangu kegiatan belajar 

mengajar dan berdampak pada terganggunya pencapaian hasil belajar. Maka 

pendidik pendidik perlu melakukan perencanaan yang matang sebelum 

memulai proses pembelajaran. Keberhasilan dalam mengajar harus menjadi 

fokus utama agar hasil belajar peserta didik dapat tercapai dengan baik. 

 

Proses pembelajaran yang telaksana dengan baik apabila tepat dalam 

menentukan model pembelajaran yang dapat memberi arahan untuk 

meningkatkan motivasi dan minat peserta didik dalam belajar sehingga hasil 

belajar akan meningkat. Model pembelajaran Mind Mapping adalah salah 

satu tipe dari model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran Mind 

Mapping memiliki teknik dalam mencatat yang bertujuan untuk memudahkan 

dan membantu peserta didik dalam menggunakan seluruh potensi yang 

dimilikinya. 

 

Menurut Tanti (2011: 103) bahwa model pembelajaran Mind Mapping 

merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatan ketrampilan 

berpikir kreatif karena dalam pelaksanaan model ini peserta didik ikut serta 

dalam membuat materi pelajaran dengan cara visual atau grafis yang akhirnya 

dapat membantu otak peserta didik dalam merekam, memperkuat dalam 

mereview informasi yang telah dipelajari. 
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Hal ini berbeda dengan model pembelajaram Problem Based Learning yang 

tujuannya adalah mengurangi kejenuhan yang dirasakan peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas, karena dalam pelaksanaanya model ini 

peserta didik menemukan suasana yang menyenangkan sehingga cocok untuk 

mengembangkan kreativitas setiap peserta didik dalam belajar. 

 

Menurut Suharta (2013: 55) berpendapat bahwa dalam menggunakan model 

Problem Based Learning selama kegiatan pembelajaran membuat peserta 

didik lebih berpikir daripada menghafal, memahami pelajaran yang lebih baik 

melalui diskusi dan bisa menerima model pembelajaran, juga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, mendorong demokrasi dalam 

efektivitas belajar dan dapat mengembangkan kreativitas. 

 

Model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik termasuk dalam faktor 

yang memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. Model pembelajaran 

merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar, namun hal ini 

harus diiringi dengan faktor internal yang patut untuk diperhatikan seperti 

kematangan, kemandirian, motivasi, tingkat kecerdasan, serta kreativitas 

yang dimiliki peserta didik. Kreativitas yang dimiliki seseorang bukanlah hal 

yang berasal dari lahir, namun berasal dari interaksi antara individu tersebut 

dengan lingkungannya seperti bagaimana individu mampu memengaruhi dan 

dipengaruhi oleh lingkungan ia berada.  

 

Setiap proses kegiatan belajar mengajar dibutuhkannya kreativitas, dari 

penerapan model pembelajaran yang inovatif merupakan hal yang tepat 

dalam mengembangkan kreativitas. Umumya, setiap peserta didik memiliki 

kreatvitas yang berbeda-beda. Peserta didik yang termasuk dalam kategori 
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kreatif lebih mampu menemukan serta memecahkan masalah yang diberikan 

oleh pendidik. Tingkat kreativitas peserta didik yang berebeda ini dapat 

menyebabkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

dalam pembelajaran IPS Terpadu juga berbeda. 

 

Umumnya peserta didik yang memiliki kreativitas tinggi dalam mengerjakan 

tugas sama baiknya dengan peserta didik yang memiliki IQ tinggi dalam 

setiap post test, dengan demikian diduga bahwa kreativitas dapat 

mempengaruhi hasil belajar IPS Terpadu, peserta didik yang tergolong 

memiliki kreativitas tinggi maka hasil belajarnya akan tinggi juga. 

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pikir dari penelitian ini dapat 

divisualisasikan sebagai berikut. 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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D. Hipotesis Penelitian 

 

Berikut merupakan hipotesis dalam penelitian ini yaitu. 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang pembelajarannya 

mengguunakan model pembelajaran Mind Mapping dengan peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada 

mata pelajaran IPS Terpadu. 

2. Hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

Mind Mapping lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning bagi peserta didik yang memiliki 

kreativitas tinggi pada mata pelajaran IPS Terpadu. 

3. Hasil belajar yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping bagi peserta didik 

yang memiliki kreativitas rendah pada mata pelajaran IPS Terpadu. 

4. Ada interaksi antara model pembelajaran Mind Mapping dan Problem 

Based Learning dengan kreativitas terhadap hasil belajar IPS Terpadu. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah jenis 

metode penelitian eksperimen semu dengan pendekatan komparatif.  

Eksperimen adalah suatu cara penelitian yang digunakan untuk mencari 

hubungan sebab akibat antara dua faktor yang ditimbulkan oleh peneliti 

dengan mengeleminasi atau menyisihkan faktor-faktor yang dianggap 

mengganggu (Arikunto, 2010: 3).  

 

Sedangkan penelitian eksperimen semu adalah jenis penelitian yang 

digunakan untu mencari pengaruh perlakuan (treatment) terhadap sesuatu 

yang lain dalam keadaan terkendalikan, dan variabel-variabel lain yang 

mampu mempengaruhi proses eksperimen tersebut secara tetap (Sugiyono, 

2013: 107).  

 

Penelitian komparatif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 

membandingkan keberadaan suatu variabel pada satu atau dua sampel yang 

berbeda dan pada waktu yang berbeda (Sugiyono, 2013: 57). Penelitian ini 

digunakan karena sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 



53 

 

mengetahui perbedaan suatu variabel yaitu hasil belajar peserta didik 

dengan perlakuan model pembelajaran yang berbeda. 

 

Penelitian eksperimen ini termasuk dalam bidang pendidikan, sehingga pada 

dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menilai suatu hubungan atau 

perlakuan terhadap tingkah laku peserta didik dalam menguji hipotesis 

penelitian yang digunakan selama proses penelitian dibandingkan dengan 

perlakuan lain. Penelitian eksperimen dalam sekolah digunakan untuk 

membandingakan pengaruh dari pemberian model yang berbeda terhadap 

suatu kelompok dengan kelompok lainnya. 

 

1. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu dengan pola traetment 

by level. Dimana variabel moderator (kreativitas peserta didik) 

menggunakan pola traetment by level karena dalam penelitian ini hanya 

model pembelajaran yang diberikan perlakuan terhadap hasil belajar peserta 

didik.  

 

Penelitian ini membandingkan keefektifan dari dua model pembelajaran 

yang akan diteliti oleh peneliti yaitu Mind Mapping dan Problem Based 

Learning dengan melihat kreativitas dari masing-masing peserta didik yang 

menggunakan kedua model pembelajaran tersebut yaitu pada kelas VII C 

dan VII A.  
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Tabel 5. Desain Penelitian 

Eksperimen 
 

 

 

2. Prosedur Penelitian 

 

Dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu pra penelitian, 

perencanaan, dan pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari 

ketiga tahap tersebut adalah. 

a. Pra penelitian 

1) Menentukan lokasi yang akan diteliti, membuat surat izin penelitian 

pendahuluan dan melaksanakan penelitian pendahuluan. 

2) Melaksanakan observasi ke sekolah untuk melihat permasalahan yang 

terdapat di sekolah dan juga untuk mengetahui cara mengajar 

pendidik, penggunaan model pembelajaran serta jumlah kelas dan 

peserta didik yang akan menjadi sampel dalam penelitian. 

3) Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random 

sampling. 

4) Menentukan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol, pada kelas 

eksperimen akan diterapkan model pembelajaran Mind Mapping dan 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning. 

Model 

Pembelajaran 

Kreativias 

Model 

Pembelajaran Mind 

Mapping 

(A1) 

Model Pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

(A2) 

Rendah 

(B1) 

Hasil Belajar IPS 

(A1B1) 

Hasil Belajar IPS 

 (A2B1) 

Tinggi 

(B2) 

Hasil Belajar IPS 

(A1B2) 

Hasil Belajar IPS 

 (A2B2) 
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5) Menyusun proposal penelitian dengan bimbingan kepada dosen 

pembimbing. 

 

b. Tahap perencanaan 

1) Membuat instrumen penelitian berupa soal dan angket. 

2) Melakukan uji coba instrumen terhadap sampel. 

3) Perbaiki instrumen penelitian. 

4) Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) untuk kedua 

model. 

 

c. Tahap penelitian 

1) Membagi kelompok menjadi 8 kelompok setiap kelasnya. 

2) Pelaksanaan dengan menggunakan kedua model pembelajaran yakni 

kelas VII C dengan model pembeljaran Mind Mapping dan kelas VII 

A dengan model pembelajaran Problem Based Learning. 

3) Melakukan post test pada peserta didik untuk mengambil data hasil 

belajar. 

4) Pembagian angket kreativitas pada peserta didik. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 

Penelitian ini memiliki populasi yaitu seluruh peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 10 Bandar Lampung yang berjumlah 350 peserta didik yang terdiri 

dari 11 kelas. 



56 

 

2. Sampel 

 

Penelitian ini mengambil sampel dengan menggunakan teknik cluster 

random sampling yang diperoleh kelas VII C dan VII A sebagai sampel, 

kemudian kedua kelas ini diundi sebagai penentu kelas eksperimen dan 

kontrol. Dari hasil undian diperoleh kelas VII C sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dan kelas VII A 

sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 63 peserta didik 

yang tersebar ke dalam dua kelas yaitu kelas VII C sebanyak 31 peserta 

didik dan kelas VII A sebanyak 32 peserta didik. 

 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas biasa dilambangkan X merupakan variabel penelitian yang 

mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas 

yaitu model pembelaharan Mind Mapping (X1) dan Problem Based 

Learning (X2) 

 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dengan lambang Y adalah variabel yang akan diukur untuk 

mengetahui pengaruh lain sehingga sifatnya bergantung pada variabel yang 

lain.Variabel terikat dengan lambang Y pada penelitian ini adalah hasil 

belajar peserta didik. 
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3. Variabel Moderator 

Variabel moderator dengan lambang Z dalam penelitian ini adalah 

kreativitas. Diduga kreativitas mempengaruhi (memperkuat atau 

memperlemah) hubungan model pembelajaran kooperatif tipe Mind Map dan 

Problem Based Learning dengan hasil belajar peserta didik. 

 

D. Definisi Konseptual dan Operasioanal Variabel 

 

Agar mempermudah dalam mengamati dan mengukur setiap variabel maka 

perlu didefiniskan secara konseptual dan operasional seperti berikut ini. 

 

1. Definisi Konseptual 

a. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu hasil atau nilai yang didapatkan peserta didik 

melalui interaksi kegiatan belajar mengajar berupa perbaikan perilaku 

secara keseluruhan baik itu pengetahuan, jasmani, emosional, sikap, 

nilai, dan juga keterampilan. 

 

b. Model Pembelajaran Mind Mapping 

Model pembelajaran Mind Mapping adalah model pembelajaran yang 

menerapkan suatu cara bagaimana seorang pendidik menyampaikan 

materi pelajaran dengan menggabungkannya dengan konsep umum 

dengan konsep khusus yang nantinya menghasilkan makna dibalik 

konsep-konsep tersebut. 
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c. Model pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menjadikan masalah dalam kehidupan nyata sebagai 

fokus utama, sehingga dalam menentukan masalah yang akan diberikan 

kepada peserta didik harus diseleksi dengan benar. 

 

d. Kreativitas 

Kreativitas adalah hasil dari proses belajar yang berwujud hal-hal yang 

bersifat baru dan cenderung memiliki karakteristik yang membedakan 

dengan hal yang telah diciptakan sebelumnya serta memiliki nilai dalam 

meningkatkan kelangsungan hidup manusia. 

 

2. Definisi Operasional 

a. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu hasil atau nilai yang didapatkan peserta didik 

melalui interaksi kegiatan belajar mengajar berupa perbaikan perilaku 

secara keseluruhan baik itu pengetahuan, jasmani, emosional, sikap, 

nilai, dan juga keterampilan. 

 

b. Kreativitas 

Kreativitas adalah hasil dari proses belajar yang berwujud hal-hal yang 

bersifat baru dan cenderung memiliki karakteristik yang membedakan 

dengan hal yang telah diciptakan sebelumnya serta memiliki nilai dalam 

meningkatkan kelangsungan hidup manusia. 
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Tabel 6. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Nomor 

Item 

Pengukuran 

Variabel 

Skala 

Hasil Belajar Hasil tes 

formatif mata 

pelajaran IPS 

Terpadu 

- Tingkat atau 

besarnya 

hasil tes 

formatif mata 

pelajatan IPS 

Terpadu. 

Interval 

Kreativitas 

peserta didik 

terhadap 

mata 

pelajaran IPS 

Terpadu 

1. Mencoba 

mengemuk

akan ide 

atau 

gagasan 

asli dengan 

membuat 

keterkaitan 

baru di 

antara hal-

hal yang 

telah 

diketahui.  

1, 3, 15 

 

Tingkat 

besarnya 

hasil angket 

kreativitas 

peserta didik 

pada mata 

pelajaran IPS 

Terpadu 

Interval 

(Seman

tik 

Differe

nsial) 

2. Memerhati

kan hal-hal 

yang tidak 

diduga. 

4, 5, 6, 

17, 19 

3. Mempertim

bangkan 

karakteristi

k pribadi 

seperti 

fleksibilitas 

dan 

spontanitas 

dalam 

pemikiran.  

2, 7, 8, 

12 

 

 

 

 

 

4. Kerja keras 

untuk 

membentuk 

gagasan 

sehingga 

orang lain 

dapat 

melihat 

nilai dalam 

dirinya.  

9, 14, 16, 

18 
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Tabel 6. Lanjutan 
 

 

 

 

 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Berikut ini teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

guna untuk memperoleh data yaitu. 

 

1. Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan secara langsung pada saat proses 

pembelajaran di SMP Negeri 10 Bandar Lampung dengan kata lain peneliti 

menggunakan participant observation. 

 

2. Teknik Tes 

Teknik tes ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar IPS peserta 

didik setelah diberikan perlakuan yaitu model pembelajaran kooperatif 

Mind Mapping dan model pembelajaran Problem Based Learning. 

  

5. Tidak 

berpuas 

hati dengan 

hanya 

menghasilk

an ide 

kreatif. 

(Suryana 

dan Bayu, 

2010: 24) 

10, 11, 

13, 20. 
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3. Angket 

Angket ini digunakan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai 

kreativitas dengan menggunakan skala semantic differential dengan 

pendekatan skala rating. Tiap item dibagi dalam tujuh rating, yaitu 7, 6, 5, 4, 

3, 2, dan 1. 

 

F. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Peneliti harus memiliki instrumen yang baik guna memperoleh data yang 

lengkap. Sebuah tes dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus 

memenuhi persyaratan tes, yaitu. 

 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan data yang dihasilkan oleh instrumen benar dan valid, 

sesuai kenyataan, dan dapat memberikan gambaran tentang data secara 

benar sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang sesungguhnya sehingga 

tes yang valid dapat mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menguji 

tingkat validitas digunakan rumus correlation product moment yaitu: 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋) {𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

Keterangan: 

 

rxy  = koefesien korelasi antara variabel x dan y 

N = jumlah responden 

∑xy = jumlah skor item X 

∑X = jumlah skor X 

∑Y = jumlah skor total (item) Y 

(Sugiono, 2013: 73) 
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Kreteria pengujian, jika harga r hitung> r table maka berati valid, begitu 

pula sebaliknya jika r hitung< r table maka alat ukur tersebut tidak valid 

dengan α = 0,05 dan dk = n. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Soal dan Angket 

No Instrumen Valid Tidak Valid Total 

1 Soal 

1,2,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,14, 

15,17,18,19,20,21,23,24,25,26, 

27,28,29,30,31,32,33,34,35, 

36,37,38,39 

6,16,22,32,40 40 

2 Angket 

1,2,3,4,5,6, 

7,8,9,11,12,13, 

14,16,17,20 

10,15,18,19 20 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas instrumen soal untuk item yang valid 

berjumlah 35 dan yang tidak valid 5 dari keseluruhan jumlah 40 item, dan 

instrumen angket yang valid berjumlah 16 dan yang tidak valid 4 dari 

keseluruhan jumlah 20 item. Kemudian item yang tidak valid untuk kedua 

instrumen tersebut tidak digunakan dalam mengukur tingkat hasil belajar 

IPS dan kreativitas peserta didik. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat memberi hasil yang 

tetap. Reabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan kepada subyek 

yang sama. Penelitian ini menggunakan rumus KR-21 untuk menguji 

tingkat  reliabilitas, yaitu: 
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 𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −  

𝑀(𝑛−𝑀)

(𝑛)(𝑆𝑡
2)

) 

 

 

Keterangan: 

 

𝑟11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 

M  = mean atau rerata skor total  

n  = banyaknya item  

𝑆𝑡
2 = standar deviasi dari tes  

(Arikunto, 2013: 117) 

 

Sedangkan untuk mengukur angket menggunakan rumus Alpha Cronbach, 

sebagai berikut. 

 𝑟11 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 − 

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

 

Keterangan: 

𝑟11  = reliabilitas yang dicari  

k   = banyaknya butir soal   

∑𝜎𝑖
2 = jumlah varians skor tiap-tiap item  

𝜎𝑡
2  = varians total  

(Arikunto, 2013: 122) 

 

Tabel 8. Tingkatan Besarnya Reliabilitas 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup 

0,60 – 0,799 Kuat 

  0,80 – 0,1000 Sangat kuat 

(Sugiono, 2013: 257) 
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Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen soal dan angket adalah sebesar 

0,947 dan 0,921. Berarti kedua instrumen tersebut memiliki tingkat 

reliabilitas sangat kuat. 

 

3. Taraf Kesukaran 

 

Taraf kesukaran merupakan alat analisis instrumen yakni soal. Soal yang 

dibuat sebagai instrument diidentifikasi terlebih dahulu apakah soal yang 

diberikan merupakan soal yang baik, kurang baik dan soal yang jelek 

sehingga dengan menganalisis soal diperoleh informasi tentang kejelasan 

sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan (Arikunto, 2007: 

207) 

 

Adapun rumus untuk mencari taraf kesukaran adalah. 

P =
B

JS
 

Keterangan: 

P  = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan betul 

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

(Arikunto, 2013:225) 

 

Menurut Arikunto (2013: 225), klasifikasi taraf kesukaran adalah sebagai 

berikut. 

 Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 

 Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang 

 Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah 
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Tabel 9. Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran Instrumen Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Daya Beda 

 

Daya beda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 

berkemampuan rendah. Untuk mencari daya beda soal digunakan rumus. 

D =
BA

JA
−

BB

JB
= PA − PB 

 

Keterangan: 

J  = jumlah peserta tes 

JA = banyaknya peserta kelompok atas 

JB = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar 

BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar 

PA  = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P sebagai 

indeks kesukaran) 

PB  =Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 

(Arikunto, 2013: 228-229) 

 

Klasifikasi indeks daya beda menurut Arikunto (2013: 232) adalah.  

D = 0,00 – 0,20  : jelek (poor)  

D = 0,21 – 0,40  : cukup (satistifactory)  

D = 0,41 – 0,70  : baik (good)  

No Instrumen Klasifikasi Taraf Kesukaran Total 
Sukar Sedang Mudah 

1. Soal - 1,2,3,7,8,10,11, 

12,13,14,15,17, 

18,19,21,23,24, 

25,26,29,30,31, 

33,34,35,36,37,39 

4,5,9, 

20,27,28, 

38 

 

 Jumlah 0 28 7 35 
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D = 0,71 – 1,00  : baik sekali (excellent)  

D = negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang mempunyai 

nilai negatif sebaiknya dibuang saja. 

 

Tabel 10. Hasil Perhitungan Daya Beda Instrumen Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

Peneilitian ini menggunakan statistic parametrik, dalam penggunaannya 

membutuhkan atas terpenuhinya asumsi data yang harus berdistribusi 

normal dan homogen, sehingga perlu adanya uji persyaratan yang berupa uji 

normalitas dan homogenitas. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov Test 

berdasarkan sampel yang akan diuji hipotesisnya, apakah sampel 

didistribusikan normal atau sebaliknya dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

D = max |𝑓0(𝑥𝑖)− 𝑆𝑛(𝑥𝑖)
| ; 𝑖 = 1,2,3 … 

 

Instrumen 
Klasifikasi Indeks Daya Beda 

Total 
Jelek Cukup Baik 

Baik 

Sekali 

Soal 3,9,33, 5,10,13,19, 

20,24,28,29, 

30,31,35,36 

1,2,4,7,8,11,12, 

14,15,17,18,21, 

23,25,26,27,34, 

37,38,39 

- 35 

Jumlah 3 12 20 0 35 
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Keterangan 

Fo (Xi)  = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi teoritis 

 dalam kondisi Ho  

Sn (Xi)  = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n  

 

Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel 

Kolmogorof Smirnov dengan taraf nyata α maka aturan pengambilan 

keputusan dalam uji ini adalah : 

 Jika D ≤ D tabel maka Terima Ho 

 Jika D > D tabel maka Tolak Ho 

 

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorof 

Smirnov Z, jika KSZ ≤ Zα maka Terima H0, demikian juga sebaliknya. 

Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas 

hipotesis yang diajukan dapat menggunakan nilai signifikansi 

(Asymp.significance). Tolak H0 apabila nilai Signifikansi (Sig.) < 0.05 

berarti distribusi sampel tidak normal dan Terima H0 apabila nilai 

Signifikansi (Sig.) > 0.05 berarti distribusi sampel normal (Rusman, 2015: 

46). 

 

3. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang 

diambil dari populasi yang memiliki varians yang homogen atau tidak. Pada 

penelitian ini digunakan uji Levene. Pengujian hipotesis yaitu : 
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H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = ⋯ = 𝜎𝑘
2 (data homogen) 

Ha : paling sedikit ada satu 𝜎𝑖
2 yang tidak sama 

𝑊 =
(𝑛 − 𝑘)

(𝑘 − 1)
 

∑ 𝑛1(𝑍1 − �̅�)2𝑘
𝑙=1

∑ ∑ (𝑍∪ − �̅�1)2𝑛1
𝐽=1

𝑘
𝑙=1

 

 

Statistik uji :  

n  = jumlah observasi 

k  = banyaknya kelompok 

Zij = Yij  - Yi. 

Zi = median data pada kelompok ke-i 

Z.. = median untuk keseluruhan data 

 

Untuk melakukan pengujian homogenitas populasi diperlukan hipotesis 

sebagai berikut.  

Ho : Data populasi ber varians homogen.  

Ha : Data populasi tidak ber varians homogen. 

 

Menurut Rusman (2015: 48) kriteria pengujian menggunakan nilai 

significancy (Sig). Apabila menggunakan ukuran ini harus dibandingkan 

dengan tingkat Alpha yang ditentukan sebelumnya.  

 

Ketetapan α sebesar 0.05 (5%), maka kriterianya sebagai berikut.  

1. Jika probabilitas (Sig.) > 0.05 maka H0 diterima.  

2. Jika probabilitas (Sig.) < 0.05 maka H0 ditolak. 
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H. Teknik Analisi Data 

1. T-tes Dua Sampel Independen 

 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen 

digunakan rumus t-test. Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat 

digunakan untuk pengujian hipotesisi komparatif dua sampel independen 

yakni rumus separated varian dan polled varian. 

 

𝑡 =  
𝑋1− 𝑋2

√
𝑆1

2

𝑛1
+ 

𝑆2
2

𝑛2

     (separated varian) 

𝑡 =  
𝑋1− 𝑋2

√
(𝑛1− 1)𝑆1

2 +(𝑛2− 1)𝑆2
2

𝑛1+ 𝑛2
(

1

𝑛1
+ 

1

𝑛2
)

  (polled varian) 

Keterangan: 

 

X1 = rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 

X2 = rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol 

𝑆1
2 = varian total kelompok 1 

𝑆2
2 = varian total kelompok 2 

n1 = banyaknya sampel kelompok 1 

n2 = banyaknya sampel kelompok 2 

 

Terdapat beberapa perbedaan pertimbangan dalam memilih rumus t-test 

yaitu: 

i. Apakah ada dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya 

sama atau tidak 

ii. Apakah varian data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk 

menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian. 
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Berdasarkan dua hal diatas maka berikut ini petunjuk untuk memilih rumus 

t-test menurut Sugiono (2012: 272-273). 

a) Bila 𝑛1 = 𝑛2, varian homogen (𝜎1
2 = 𝜎2

2), dapat digunakan rumus t-test 

baik untuk Seperated maupun Polled Varian dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2. 

b) Bila 𝑛1 ≠ 𝑛2, varian homogen (𝜎1
2 = 𝜎2

2), dapat digunakan rumus t-test 

Polled Varian dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2. 

c) Bila 𝑛1 = 𝑛2, varian tidak homogen (𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2), dapat digunakan rumus 

t-test baik untuk Seperated maupun Polled Varian dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 − 1 

atau 𝑑𝑘 = 𝑛2 − 1. 

d) Bila 𝑛1 ≠ 𝑛2, varian tidak homogen (𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2), dapat digunakan rumus 

t-test Separated Varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari 

selsih harga t-tabel dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 − 1 dan 𝑑𝑘 = 𝑛2 − 1 dibagi dua 

kemudian ditambahkan harga t yang terkecil. 

 

2. Analisis Varians Dua Jalan 

 

Analisis varian dua jalan atau Anava merupakan sebuah teknik inferensial 

yang digunakan untuk menguji rerata nilai. Analisis varian dua jalan 

merupakan teknik analisis data penelitian dengan desain faktorial dua 

faktor.  

 

Penelitian ini untuk mengetahui tingkat signifikansi perbedaan dua model 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan Anava dua jalan untuk 

mengetahui tingkat signifikan perbedaan dua model pembelajaran 

kooperatif Mind Mapping dan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning pada mata pelajaran IPS Terpadu. 
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Tabel 11. Rumusan Unsur Persiapan Anava Dua Jalan 

Sumber 

Variasi 

Jumlah Kuadrat (JK) Db MK Fo P 

Antara A 

 

Antara B 

Antara AB 

 

 

Interaksi 

dalam (b) 

JKA= ∑
(∑𝑋𝐴)2

𝑛𝐴
−  

(∑𝑋𝑇)2

𝑁
 

JKB= ∑
(∑𝑋𝐵)2

𝑛𝐵
−  

(∑𝑋𝑇)2

𝑁
 

JKAB= ∑
(∑𝑋𝐵)2

𝑛𝐵
−  

(∑𝑋𝑇)2

𝑁
−

 𝐽𝐾𝐴 
 

 

JKd= JKA – JKB - JKAB  

A – 1(2) 

 

B – 1(2) 

 

DbAxdbb 

(4) 

 

 

Dbt 

- dbA 

- dbB 

dbAB 

𝐽𝐾𝐴

𝐽𝐾𝐴
 

𝐽𝐾𝐵

𝐽𝐾𝐵
 

 
𝐽𝐾𝐴𝐵

𝐽𝐾𝐴𝐵
 

 

 
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑏𝑑
 

𝑀𝐾𝐴

𝑀𝐾𝑑
 

𝑀𝐾𝐵

𝑀𝐾𝐷
 

𝑀𝐾𝐴𝐵

𝑀𝐾𝐷
 

 

Totatl (T) JKA= ∑𝑋𝑇 −  
(∑𝑋𝑇)2

𝑁
 N-1 

(49) 

   

 

Keterangan: 

 

JKT  = jumlah kuadrat total 

JKA  = jumlah kuadrat variabel A 

JKB  = jumlah kuadrat variabel B 

JK = jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan 

    variabel B 

JK(d)  = jumlah kuadrat dalam 

MKA  = mean kuadrat variabel A 

MKB  = mean kuadrat variabel B 

MKAB  = mean kuadrat interaksi antara variabel A dengan 

   variabel B 

MK(d)  = mean kuadrat dalam 

FA  = harga Fo untukvariabel A 

FB  = harga Fo untukvariabel B 

FAB  =harga Fo untukvariabel interaksi antara variabel A dengan 

     variabel B 

(Arikunto 2013: 429). 

 

I. Pengujian Hipotesis 

 

Pada pengujian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu : 

Rumusan hipotesis 1  

H0: µ1=µ2  = Tidak ada perbedaan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPS Terpadu antara peserta didik yang 
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pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Mind 

Mapping dengan peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.  

H1: µ1≠µ2 = Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPS Terpadu antara peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Mind 

Mapping dengan peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

 

Rumusan hipotesis 2 

H0:  µ1 ≤ µ2 = Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS Terpadu 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

Mind Mapping lebih rendah dibandingkan dengan peserta 

didik yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada peserta didik 

yang memiliki kreativitas tinggi. 

H1: µ1 > µ2 = Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS Terpadu 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

Mind Mapping lebih tinggi dibandingkan dengan peserta 

didik yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada peserta didik 

yang memiliki kreativitas tinggi. 
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Rumusan hipotesis 3 

H0: µ1 ≥ µ2 = Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS Terpadu 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan 

peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Mind Mapping  pada peserta didik yang 

memiliki kreativitas rendah. 

H1: µ1 < µ2 = Kecakapan hidup peserta didik dalam pembelajaran IPS 

Terpadu yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Mind Mapping lebih rendah dibandingkan 

dengan peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning pada peserta 

didik yang memiliki kreativitas rendah. 

 

Rumusan hipotesis 4 

H0: µ1 = µ2 = Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 

kreativitas terhadap kecakapan hasil belajar peserta didik. 

H1: µ1≠µ2 = Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 

kreativitas terhadap hasil belajar peserta didik. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Bersumber dari analisis data serta pengujuian hipotesis yang dilakukan pada 

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Ada perbedaan hasil belajar peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dengan peserta didik 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning. 

2. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping lebih tinggi 

dibandingkan dengan peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning pada peserta didik yang 

memiliki kreativitas tinggi. 

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping lebih rendah 

dibandingkan dengan peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning pada peserta didik yang 

memiliki kreativitas rendah. 
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4. Ada interaksi antara model pembelajaran Mind Mapping dan Problem 

Based Learning dengan kreativitas terhadap hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran IPS Terpadu. 

 

B. Saran 

 

Bersumber dari hasil analisis data serta pengujian hipotesis tentang “Studi 

Perbandingan Hasil Belajar IPS Terpadu dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Mind Mapping dan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning dengan Memperhatikan Kreativitas Peserta didik 

Kelas VII SMP Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

Berikut ini merupakan saran yang diberikan peneliti yaitu. 

1. Model pembelajaran Mind Mapping dan Problem Based Learning 

diharapkan menjadi bahan pertimbangan pendidik untuk diterapkan dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas karena kedua model ini berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 

2. Model pembelajaran Mind Mapping diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan pendidik guna meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPS Terpadu karena pada penelitian ini model pembelajaran 

Mind Mapping lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning bagi peserta didik yang mempunyai kreativitas 

tinggi. 

3. Model pembelajaran Problem Based Learning diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan pendidik guna meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPS Terpadu karena pada penelitian ini model pembelajaran 
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Problem Based Learning lebih efektif dibandingkan dengan model 

pembelajaran Mind Mapping bagi peserta didik yang mempunyai 

kreativitas rendah. 

4. Dalam kegiatan belajar mengajar pendidik diharapkan dapat membangun 

sebuah interaksi yang optimal demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
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